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ABSTRAK 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN  

SKRIPSI, 21 Februari 2019  

IRMA SURYANI 

GAMBARAN ASPEK FASILITAS SANITASI DASAR PADA SEKOLAH 

DASAR NEGERI NEGERI DI KECAMATAN JAGOI BABANG 

KABUPATEN BENGKAYANG 

 

xi + 81 Halaman + 12  Tabel + 19 Gambar + 67 Lampiran 

  

Fungsi sekolah sebagai sarana pembelajaran dan pendidikan juga berperan dalam 

hubungan dengan sanitasi sekolah, jika fasilitas sanitasi tidak memadai maka akan 

mempengaruhi status kesehatan siswa. Data Pokok Pendidikan Sekolah Dasar  

menyebutkan  35% Sekolah di Indonesia tidak memiliki air bersih yang cukup 

sementara 31% tidak memiliki toilet yang layak. Dampak dari fasilitas sanitasi 

yang tidak memenuhi syarat dapat beresiko terjadinya infeksi cacing pada anak 

sekolah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  gambaran  fasilitas sanitasi dasar 

pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang. 

Metode jenis penelitian ini adalah Deskriptif Observasional, sampel penelitian 

yaitu 16 Sekolah Dasar. Uji yang di gunakan analisa univariat. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kondisi sarana penyediaan air bersih,  sarana 

jamban, sarana pembuangan sampah, dan sarana pembuangan air limbah pada 

Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang 

sebanyak 100%  tidak memenuhi syarat. 

Saran Diharapkan lebih memperhatikan kondisi sumber air bersih yang tersedia, 

jamban yang tersedia harus mampu menampung seluruh jumlah murid, 

menyediakan tong sampah yang tertutup di setiap ruang kelas, dan membangun 

sarana pembuangan air limbah yang memenuhi syarat serta menjaga fasilitas 

sanitasi pada setiap sekolah dasar supaya kondisinya selalu dalam keadaan terawat 

dan bisa digunakan setiap saat sehingga tercipta lingkungan sekolah yang bersih 

dan terhindar dari berbagai jenis penyakit yang ada di lingkungan sekolah. 

Kata Kunci : Sanitasi Dasar Sekolah Dasar 
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ABSTRAK 

FACULTY OF HEALTH SCIENCE  

SKRIPSI, FEBRUARY 25, 2019 

IRMA SURYANI 

DESCRIPTION OF ASPECTS BASIC SANITATION  FACILITIES IN 

STATE PUBLIC SCHOOLS IN JAGOI BABANG DISTRICT 

BENGKAYANG REGENCY 

 

xi + 81 Pages + 12 Tables + 19 Picture +67 Attachments 

 

School functions as a means of learning and education also play a role in the 

relationship with school sanitation, if sanitation facilities are inadequate it will 

affect the health status of students. Basic Data on Primary School Education says 

35% of School in Indonesia do not have enough clean water while 31% do not 

have proper toilets. The impact of sanitation facilities that do not meet the 

requitments can be at risk for worm infections in school children. The purpose of 

this study was to find out the description of basic sanitation facilities in Public 

Elementary Schools in Jagoi Babang District, Bengkayang Regency. The method 

of this type of research is Descriptive Observational, the research sample is 16 

Elementary Schools. Testt used univariate analysis.  The result of the study 

showed that the conditions  for the provision of clean water, toilet facilities, waste 

disposal facilities, and wastewater disposal facilities in Public Elementary Schools 

in Jagoi Babang Subdistrict, Bengkayang Regency as much as 100% did not meet 

the requitmenents. Sugesstion it is hoped that more attetion will be paid to the 

condition of available clean water sources, available toilets should be able to 

accomodate all students, provide trash cans that are close in each classroom, and 

build waste disposal facilities that meet the requitments and maintain sanitation 

facilities in each primary school so that conditions always in a well-maintained 

state and can be used at any time so as to create a clean school evironment and 

avoidmen various types of diseases that exist in the school environment. 

Keywords: Basic Elementary Sanitation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang  

Untuk mewujudkan masyarakat sehat yang mandiri dan berkeadilan, maka 

dalam pelaksanaannya harus menyentuh seluruh lapisan masyarakat serta seluruh 

kelompok umur termasuk usia murid Sekolah Dasar (Kepmendikbud, 2015). 

Sekolah merupakan perpanjangan tangan keluarga. Sekolah merupakan tempat 

lanjutan untuk meletakan dasar perilaku bagi anak, termasuk perilaku kesehatan. 

Kondisi lingkungan sekolah yang tidak sehat dapat mengganggu proses belajar 

mengajar, untuk itu diperlukan sarana dan prasarana sekolah yang memadai, 

seperti penyediaan air bersih, pemanfaatan jamban, perilaku cuci tangan pakai 

sabun dan sebagainya (Chandra, 2006). 

Salah satu dampak yang diakibatkan dari ketiadaan akses terhadap sanitasi 

yang baik serta prilaku hidup bersih dan sehat  adalah timbulnya penyakit, seperti 

diare dan cacingan pada anak-anak, sehingga anak-anak tidak dapat berpartisipasi 

di sekolah. Selain itu, fasilitas sanitasi dasar yang tidak memenuhi syarat juga 

dapat menyebabkan infeksi cacing. Infeksi cacing paling banyak terjadi pada 

kelompok umur 5-14 tahun. Prevalensi kecacingan di Indonesia pada umumnya 

masih sangat tinggi yaitu sekitar 60% dimana 21% diantaranya menyerang anak 

usia SD (Depkes RI, 2004). 

Kesehatan merupakan faktor penting untuk melihat kualitas anak, dengan 

anak yang sehat maka anak akan memiliki kesempatan mendapatkan pendidikan 

yang lebih baik juga. Anak usia 5-14 tahun yang menderita sakit sekitar 23,8% 
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sedangkan 60% dari angka tersebut menderita sakit cukup parah sehingga dapat 

mengganggu aktivitas sekolah dan lainya (Susenas BPS, 2007). 

Fasilitas sanitasi sekolah yang tidak memadai berpotensi memengaruhi 

status kesehatan siswa karena sanitasi merupakan faktor lingkungan yang 

berperan terhadap status kesehatan suatu kelompok. Fungsi sekolah sebagai 

sarana pembelajaran dan pendidikan juga berperan dalam hubungan dengan 

sanitasi sekolah. Sebaliknya jika fungsi sekolah dapat dijalankan dengan baik 

seiring dengan kelengkapan sarana sanitasi dasar maka dapat memengaruhi 

keadaan kesehatan di lingkungan sekolah yang secara tidak langsung 

memengaruhi status kesehatan siswa (Danim, 2007). 

Demi mengembangkan peserta didik yang sehat, sekolah perlu menjaga 

kesehatan lingkungan. Lingkungan sekolah yang sehat akan mendukung tumbuh 

kembang perilaku hidup sehat serta berdampak bagi kesehatan jasmani maupun 

rohani dan terhindar dari pengaruh negatif yang dapat merusak kesehatan. 

Kegiatan belajar mengajar juga akan terganggu jika lingkungan sekolah tidak 

sehat, sebaliknya lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman akan menunjang 

dan mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. Kesehatan lingkungan 

sekolah bertujuan untuk meningkatkan mewujudkan derajat kesehatan dan 

pengembangan siswa secara optimal (Andriani, 2013). 

Lingkungan dapat berperan menjadi penyebab langsung, sebagai faktor 

yang berpengaruh dalam menunjang terjangkitnya penyakit, sebagai medium 

transmisi penyakit, dan sebagai faktor yang mempengaruhi perjalanan penyakit. 

Perjalanan penyakit serta lingkungan yang tidak sehat akibat limbah yang di 

buang ke lingkungan pada akhirnya akan menimbulkan berbagai jenis penyakit 
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berjangkit. Berbagai limbah limbah kotoran manusia yang di buang ke lingkungan 

dapat menimbulkan penyakit seperti kolera, tifus, infeksi hati, polio dan lain-lain. 

Berdasarkan hal tersebut faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

kesehatan anak-anak sekolah, seperti limbah cair dan padat hasil aktivitas manusia 

serta limbah dari tubuh manusia (feses dan air seni)yang di buang  ke lingkungan 

dapat memengaruhi kesehatan manusia (Mulia, 2005).  

Sanitasi lingkungan sekolah sebagai bagian dari prasarana pendidikan 

cenderung dilupakan keberadaanya. Padahal kondisi sanitasi yang buruk dapat 

memberi pengaruh negatif terhadap tingkat kesehatan peserta didik sekolah yang 

bersangkutan. UNICEF Indonesia dalam Ringkasan Kajian Air Bersih, Sanitasi, 

dan Kebersihan tahun 2012, mengatakan bahwa sanitasi dan perilaku kebersihan 

yang buruk serta air minum yang tidak aman berkontribusi terhadap 88% 

kematian anak akibat diare diseluruh dunia. Selain itu akibat dari sanitasi yang 

tidak memadai, praktek kebersihan yang buruk, serta air yang terkontaminasi 

dapat menyebabkan penyakit lain yang meliputi disentri, kolera, tipus, hepatitis, 

leptospirosis, malaria, demam berdarah, kudis, penyakit pernapasan kronis dan 

infeksi parasit usus (UNICEF, 2012). 

 UNESCO sebagai salah satu lembaga internasional mendeklarasikan 

“Lingkungan Sekolah Harus Sehat, Nyaman dan Aman”. Deklarasi ini sebagai 

bukti perhatian internasional terhadap kondisi sekolah Indonesia menyambut 

deklarasi ini dengan baik yang dituangkan dalam Surat Keputusan Bersama Guna 

mendukung upaya peningkatan kualitas kesehatan lingkungan, perilaku hidup 

bersih dan sehat, nyaman, dan terbebas dari penyakit di sekolah (Purba, 2010). 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 menjelaskan bahwa 
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kesehatan sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat 

peserta didik dalam lingkungan hidup sehat sehingga peserta didik dapat belajar, 

tumbuh, dan berkembang secara harmonis dan setinggi-tingginya menjadi sumber 

daya manusia yang berkualitas (Depkes, 2009). 

Dokumen Core questions and indicators for monitoring Wash in Schools 

in the Sustainable Development Goals yang diterbitkan oleh UNICEF dan WHO 

Tahun 2016, mendefinisikan akses pada sanitasi sekolah ke dalam empat 

tingkatan, yaitu tidak tersedia akses, pelayanan terbatas, pelayanan dasar dan 

pelayanan tingkat lanjut. Jenis akses itu sendiri terbagi menjadi tiga, yaitu akses 

pada sumber air minum layak dan tersedia sepanjang waktu, akses pada fasilitas 

sanitasi dasar yang layak dan terpisah, dan akses pada fasilitas cuci tangan dengan 

sabun dan air mengalir (UNICEF&WHO, 2016). 

Data sanitasi sekolah Data Pokok Pendidikan (Dapodik) 2016, 

menyebutkan ada 35% sekolah di seluruh Indonesia tidak memiliki sumber air 

bersih yang cukup. Sementara, 12% sekolah di Indonesia tidak memiliki toilet 

dansebanyak 31% tidak memiliki toilet yang layak pada jenjang Sekolah Dasar 

(SD). Salah satu pembinaan dan pengembangan sekolah sehat adalah melalui 

pembinaan dan penilaian pada keadaan lingkungan fisik sekolah. Namun 

sebanyak 145 ribu jamban di Sekolah Dasar seluruh Indonesia tidak hygieis, 

kondisi jamban  yang seadanya dan kurang  di perhatikan yang  menjadi alasan 

jamban sebagai sarana penyakit bagi anak-anak di sekolah dasar (Ulfah, 2016). 

Menurut data statistik yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pusat 

Data dan Statistik (Pusdadik) Kemdikbud pada pertengahan tahun 2017, 

berdasarkan hasil survei dilapangan ternyata jumlah Sekolah Dasar di Indonesia 
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yang memiliki kecukupan terhadap air bersih baru mencapai 84,51%, dan sisanya 

yang berjumlah 15,49% Sekolah Dasar bahkan belum memiliki akses air bersih 

(Kemendikbud, 2017). 

Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Bengkayang tahun 2015 

menunjukkan dari 559 unit yang memenuhi syarat sehat dan sanitasi layak hanya 

sebanyak 316 unit atau 56,6%. Sementara data tahun 2017 menunjukkan dari 17 

Kecamatan di Kabupaten Bengkayang tercatat 781 orang anak usia sekolah dasar 

terkena penyakit diare, Kecamatan Jagoi Babang berada diurutan kesembilan 

dengan jumlah 14.346 jiwa. Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti 

pada lima sekolah dasar di Kecamatan Jagoi Babang menunjukkan rincian, 60% 

sumber air bersih berasal dari air kolam, 80% jamban laki-laki dan perempuan 

masih digabung, 80% sampah organik dan anorganik dibuang satu tempat dan 

60% air limbah dibuang langsung ke sungai atau ke parit. Akibat dari buruknya 

fasilitas sanitasi dasar di sekolah sehingga menyebabkan munculnya penyakit 

diare dan cacingan pada anak-anak di sekolah (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bengkayang, 2015). 

Fasilitas sanitasi dasar dan sanitasi kantin sekolah yang tidak memenuhi 

syarat juga dapat menyebabkan berbagai penyakit seperti infeksi cacing, diare dan 

tipus. Infeksi cacing paling banyak terjadi pada kelompok umur 5-14 tahun. 

Sementara itu, data dari puskesmas Jagoi Babang dari tahun 2015 sampai 2018 

menunjukkan 4 orang terinfeksi cacingan. Sementara sebanyak 22 orang 

menderita diare dan 4 orang menderita tipus (Puskesmas Jagoi Babang, 2015). 
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Berdasarkan pernyataan di atas, fasilitas sanitasi dasar yang tidak 

memenuhi syarat dapat menyebabkan infeksi cacing. Hal tersebut bertolak 

belakang dengan Pedoman Penyelengaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah 

tentang fasilitas sanitasi dasar sekolah yang menyatakan fasilitas sanitasi dasar 

sekolah harus memenuhi syarat kesehatan yang ditentukan agar dapat mendukung 

penyelengaraan kesehatan lingkungan di sekolah dan mencegah penularan 

penyakit di lingkungan sekolah (Kepmenkes, 2006). Berdasarkan persoalan di 

atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang fasilitas 

sanitasi dasar pada Sekolah Dasar di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten 

Bengkayang. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitiannya 

adalah “ Bagaimana Gambaran Fasilitas Sanitasi Dasar Pada Sekolah Dasar di 

Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang? ” 

I.3 Tujuan  

 I.3.1 Tujuan Umum 

Adapun yang menjadi tujuan umum dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui gambaran fasilitas sanitasi dasar pada Sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang. 
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I.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran  sarana penyedian air bersih yang ada 

pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten 

Bengkayang. 

2. Untuk mengetahui gambaran sarana jamban yang ada pada Sekolah 

Dasar NegeriDi Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang. 

3. Untuk mengetahui gambaran sarana pembuangan sampah yang ada 

pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten 

Bengkayang. 

4. Untuk mengetahui gambaran sarana pembuangan air limbah yang 

ada pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jagoi Babang 

Kabupaten Bengkayang. 

 

I.4 Manfaat 

I.4.1 Bagi Pihak sekolah  

Penelitian ini sebagai evaluasi eksternal  bagi pemeliharaan 

sanitasi dasar sekolah dan kondisi sanitasi dasar sekolah. Hasil dari 

dari penelitian ini yaitu data tentang pemeliharaan sanitasi dasar 

sekolah dan kondisi sanitasi dasar sekolah yang dapat menjadi 

pedoman sebagai data dan bahan kajian yang bisa digunakan oleh 

kepala sekolah dalam melakukan pembinaan terkait pemeliharaan 

sanitasi dasar sekolah juga meningkatkan kualitas kondisi sanitasi 

dasar sekolah. Serta sebagai masukkan data dan menjadi bahan 
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masukan dalam menyusun kebijakan terkait pemeliharaan sanitasi 

dasar sekolah dan kondisi sanitasi dasar sekolah pada Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang. 

I.4.2 Bagi Dinas Pendidikan Jagoi Babang  

 Penelitian ini menghasilkan data tentang informasi 

pemeliharaan sanitasi dasar sekolah dan kondisi sanitasi dasar 

sekolah sebagai pedoman  yang bermanfaat bagi Dinas Pendidikan 

setempat dalam memberikan dukungan yang tepat berupa materi 

maupun edukasi untuk meningkatkan pemeliharaan sanitasi dasar 

sekolah maupun kondisi sanitasi dasar sekolah.   

I.4.3 Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 

langsung dari teori  yang telah dipelajari dengan kenyataan yang 

didapatkan dalam penelitian. Serta mendapatkan ilmu baru sebagai 

penerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang telah 

diperoleh Selama perkuliahan. 
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I.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 

Keaslian Penelitian  

 

Peneliti Variabel 

Penelitian 

Subjek  

dan Desain 

Perbedaan Persamaan Hasil 

 

Junaid 

2015 

 

 

Variabel 

penelitian: 

gambaran 

sanitasi dasar 

pada Sekolah 

Dasar Negeri 

(SDN). 

26 SDN 

sampel. 

Desain 

penelitian 

deskriptif 

observasional 

Terletak 

pada variabel 

yang diteliti 

yaitu 

sanitasi, 

ventilasi 

sekolah dan 

kontruksi 

bangunan. 

Sama-sama 

meneliti 

tentang  

sarana 

penyediaan  

air bersih, 

jamban , 

pembuangan 

sampah, dan 

saluran 

pembuangan 

air limbah. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

sanitasi 

ventilasi sekolah 

yang 26 SDN 

mempunyai 

ventilasi yang 

memenuhi 

syarat dengan 

nilai ≥ 75, 

sanitasi jamban 

pada 26 SDN 

mempunyai 6 

sekolah yang 

tidak memenuhi 

syarat dengan 

nilai < 225, dan 

20 sekolah yang 

memenuhi 

syarat dengan 

nilai ≥ 225, 

Konstruksi 

Bangunan pada 

26 SDN 

mempunyai 6 

sekolah yang 

tidak 

memenuhi 

syarat dengan 

nilai < 150, dan 

20 sekolah yang 

memenuhi 

syarat dengan 

nilai ≥ 150, 

Sanitasi air 

bersih pada 26 

SDN, 6 sekolah 

yang tidak 

memenuhi 

syarat dengan 
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nilai < 375, dan 

20 sekolah yang 

memenuhi 

syarat dengan 

nilai ≥ 375, 

Sanitasi 

pengelolaan 

sampah pada 26 

SDN, 6 sekolah 

yang tidak 

memenuhi 

syarat 

dengan nilai < 

375, dan 20 

sekolah yang 

memenuhi 

syarat dengan 

nilai ≥ 375, 

Saluran 

Pembuangan Air 

Limbah 

(SPAL) pada 26 

SDN 6 sekolah 

yang tidak 

memenuhi 

syarat dengan 

nilai < 375, dan 

20 sekolah yang 

memenuhi 

syarat dengan 

nilai ≥ 375. 

Charly, 

dkk 

2018 

Variabel 

penelitian: 

Kesehatan 

Sanitasi 

Lingkungan 

Sekolah Di 

Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Tongkaina 

Tahun 2018 

 

 8 Sekolah 

Dasar Jenis 

penelitian ini 

deskriptif 

observasional  

Pada 

variabel 

penelitiannya 

tentang  

Sanitasi 

Lingkungan 

Sekolah 

Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

deskriptif 

observasional  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

terapat 7 

Sekolah Dasar  

yang (87,5%) 

diwilayah kerja 

puskesmas 

Tongkaina yang 

tiak memenuhi 

syarat kesehatan 

engan jumlah 

skor <70% dari 

5 indikator dan 

termasuk kriteria 

utama minimal. 

Sedangkan 

hanya 1 Sekolah 
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Dasar yang 

(12,5%) 

memenuhi 

syarat 

kesehatandari 5 

indikator dengan 

jumlah skor ≥ 

70% dan 

merupakan 

kriteria utama 

minimal.  

 

Feryasari 

2015 

Variabel 

penelitian: 

Pemeliharaan 

sanitasi 

Sekolah 

Dasar dan  

kondisi 

sanitasi 

Sekolah 

Dasar. 

16 Sekolah 

Dasar 

Jenis 

penelitian ini 

deskriptif 

berpendekatan 

kuantitatif 

Pada 

variabel 

penelitiannya 

tentang 

pemeliharaan 

sanitasi 

dasar, tempat 

cuci tangan 

dan kondisi 

sanitasi dasar 

di sekolah 

dasar. 

Sama-sama 

meneliti   

tentang 

sarana air 

bersih, 

jamban/toilet, 

sarana 

pembuangan 

sampah,dan 

sarana 

pembuangan 

air limbah. 

Hasil penelitian 

pemeliharaan 

sanitasi sekolah 

adalah sebagai 

berikut: 1) 

77,8% sekolah 

telah 

memelihara 

sumber air 

bersih, 2) 

66,67% sekolah 

telah 

memelihara 

jamban, 3) 

78,75%sekolah 

telah 

memelihara 

saluran 

embuangan air 

limbah,  

4) 76,04 % 

sekolah telah 

memelihara 

sarana 

pembuangan 

sampah, dan 5) 

56,25% sekolah 

telah 

memelihara 

tempat cuci 

tangan.  

 

Hasil penelitian 

kondisi sanitasi 

sekolah adalah 

sebagai berikut:  



12 

 

1) 96,88% 

sumber air 

bersih yang telah 

memenuhi 

standar 

kesehatan, 2) 

76,27% jamban 

dalam kondisi 

bersih, aman dan 

dilengkapi 

sarana jamban, 

3) 85,80% 

saluran 

pembuangan air 

limbah (SPAL) 

sesuai dengan 

standar 

kesehatan,  

4) 80,00% 

kondisi sarana 

pembuangan 

sampah sesuai 

standarkesehatan 

dan  

5) hanya 47,96% 

tempat cuci yang 

kondisinya telah 

memenuhi 

syarat standar 

kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II. 1 Sanitasi  

 II.1.1 Pengertian Sanitasi  

Sanitasi mempunyai pengertian bermacam-macam. Menurut Keputusan 

Menteri Kesehatan RI Nomor 852/MENKES/SK/IX/2008 tentang strategi 

Nasional Sanitasi Berbasis Masyarakat menjelaskan bahwa sanitasi total adalah 

kondisi ketika suatu komunitas tidak lagi membuang air besar (BAB) 

sembarangan, mencuci tangan pakai sabun, mengelola air minum dan makanan 

yang aman, mengelola sampah dengan benar, dan mengelola limbah dengan aman 

(Kepmenkes, 2008). Menurut pendapat WHO sanitasi adalah upaya pengendalian 

semua faktor lingkungan fisik manusia, yang mungkin menimbulkan atau dapat 

menimbulkan hal-hal yang merugikan, bagi perkembangan fisik, kesehatan, dan 

daya tahan hidup manusia ( WHO, 2010). 

 Sanitasi juga merupakan suatu cara untuk mencegah berjangkitnya suatu 

penyakit menular dengan jalan memutuskan mata rantai dari sumber. Juga sebagai 

usaha kesehatan masyarakat yang menitik beratkan pada penguasaan terhadap 

berbagai faktor lingkungan yang mempengaruhi derajat kesehatan (Arifin, 2009). 

Sanitasi merupakan cara pengawasan terhadap berbagai faktor lingkungan yang 

mungkin mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat (Azwar, 2000). Menurut 

Adisasmito sanitasi sering disebut dengan sanitasi lingkungan lingkungan, sebagai 

suatu usaha pengendalian semua faktor yang ada pada lingkungan fisik manusia 
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yang diperkirakan dapat menimbulkan hal-hal yang menggangu perkembangan 

fisik, kesehatannya ataupun kelangsungan hidupnya (Adisasmito, 2006) 

Sanitasi dasar adalah sarana minimum yang diperlukan untuk 

menyediakan lingkungan pemukiman sehat yang memenuhi syarat kesehatan 

meliputi penyediaan air bersih, sarana jamban, pembuangan sampah dan 

pembuangan air limbah. Sarana sanitasi dasar yang memenuhi syarat merupakan 

sarana pendukung untuk meningkatkan kesehatan (Badu, 2012). Sedangkan 

menurut World Health Organization, sanitasi adalah keadaan atau kondisi yang 

dapat mempengaruhi kesehatan, terutama mengenai kotoran manusia dan infeksi 

yang secara khusus berkaitan dengan drainase, pembuangan kotoran dan sampah 

dari rumah tangga (Mawardi, 1992). 

Sanitasi dasar merupakan syarat kesehatan lingkungan minimal yang harus 

dimiliki setiap keluarga. Sanitasi dasar adalah sanitasi minimum yang diperlukan 

untuk menyediakan lingkungan sehat yang memenuhi syarat kesehatan dan 

menitik beratkan pada pengawasan berbagai faktor lingkungan yang 

mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat. Ruang lingkup sanitasi dasar 

meliputi sarana penyediaan  air bersih, sarana jamban, sarana pembuangan 

sampah dan sarana pembuangan air limbah. Sanitasi merupakan elemen yang 

penting untuk menunjang kesehatan masyarakat (Kementrian kesehatan 2016). 

 

II.2 Sanitasi Sekolah  

1. Pengertian Sekolah Dasar  

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal terendah. Pendidikan 

formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 



15 

 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi (UU Nomor 20, 

2003). Sekolah dasar juga biasanya dikelola oleh swasta maupun negeri. 

Pendidikan pada jenjang ini mewajibkan setiap siswa menjalani pendidikan 

selama 6 tahun yang dibedakan berdasarkan tingkatan kelas 1 sampai kelas 6. 

Sekolah adalah tempat utama dimana individu mengikuti proses 

pendidikan formal untuk menambah pengetahuan dan mengasah keterampilan 

sebagai bekal kehidupannya di kemudian hari. Lingkungan sekolah adalah tatanan 

yang dapat melindungi peserta didik dan staf sekolah dari kecelakaan dan 

penyakit serta dapat meningkatkan kegiatan pencegahan dan mengembangkan 

sikap terhadap faktor risiko yang dapat menyebabkan penyakit. (Notoatmodjo, 

2012). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU Nomor 20, 2003). 

2. Sanitasi Sekolah  

 Sanitasi dasar sekolah adalah syarat kesehatan lingkungan minimal yang 

harus dipunyai oleh setiap sekolah untuk memenuhi kebutuhan siswa dan siswi. 

Ruang lingkup sanitasi dasar yakni sarana penyediaan air bersih, sarana jamban, 

sarana pembuangan sampah, dan sarana pembuangan air limbah. 
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II. 3  Komponen Sanitasi Dasar 

 Komponen sanitasi dasar meliputi sarana penyediaan  air bersih, jamban , 

sarana pembuangan sampah dan sarana pembuangan air limbah. Sanitasi 

merupakan elemen yang penting untuk menunjang kesehatan masyarakat 

(Kementrian kesehatan 2016). 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1429/MENKES/SK/XII/2006 tentang Pedoma Penyelenggaraan Kesehatan 

Lingkungan Sekolah menyebutkan fasilitas sanitasi sekolah terdiri dari 

penyediaan air bersih, jamban, saluran pembuangan limbah (SPAL), dan sarana 

pembuangan sampah. 

1. Sarana penyediaan air bersih  

Air merupakan sumber kehidupan, dengan kata lain air ini sangat 

dibutuhkan untuk sumber kehidupan, bukan hanya untuk manusia saja 

tetapi juga untuk seluruh kehidupan didunia. Kualitas air yang baik juga 

akan mempengaruhi kesehatan bagi penggunanya (Alamsyah, 2006).  

Menurut peraturan Menteri Kesehatan Nomor 39 Tahun 2016 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Indonesia Sehat dengan 

Pendekatan Keluarga, sarana air bersih yang memenuhi persyaratan adalah 

sumber air bersih yang terlindungi dan mencakup PDAM, sumur pompa, 

sumur gali,dan mata air terlindungi dan dapat diminum setelah dimasak 

(Kementerian Kesehatan RI, 2016). 

Menurut peraturan lain yaitu berdasarkan Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1429/MENKES/SK/2006 tentang 
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Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah menjelaskan 

Standar air bersih di sekolah adalah sebagai berikut tersedia air bersih 15 

liter/orang/hari, kualitas air bersih memenuhi syarat kesehatan yang 

sesuai dengan Kementrian Kesehatan RI, 2016 tentang syarat-syarat dan 

pengawasan kualitas air, jarak sumur atau sarana air bersih dengan 

sumber pencemaran (saran pembuangan air limbah, tangki septic, tempat 

pembuangan Sampah akhir, dll) minimal 10m. 

1) Sumber Penyediaan Air Bersih  

Sumber penyediaan air bersih harus memenuhi persyaratan 

kesehatan  yang telah dibuat oleh Departemen Kesehatan. 

Berikut adalah persyaratan teknis kesehatan dari sumber 

penyediaan air bersih menurut Depkes RI yang dikutip oleh  

Irdianty (2011). 

a. Sumur gali 

1) Lokasi  

Jarak minimal 10 meter dari sumber misalnya 

jamban, tempat penampung air kotoran atau comberan, 

tempat pembuangan sampah, atau kandang ternak. 

2) Lantai  

Lantai harus kendap air, minimal 1 meter dari tepi 

atau dinding sumur, tidak retak atau bocor, mudah 

dibersihkan dan tidak tergenang air (kemiringan  

minimal 1%-5%). 
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3) Bibir sumur  

Tinggi bibir sumur 80cm dari lantai, terbuat dari 

bahan yang kuat dan rapat air. 

4) Dinding sumur  

Dinding sumur minimal sedalam 3 meter dari lantai 

serta terbuat dari bahan kedap air dan kuat (tidak mudah 

retak atau longsor). 

5) Tutup sumur 

Jika pengambilan air dengan pompa listrik harus 

ditutup rapat. Jika pengambilan air dengan ember harus 

ada ember khusus dengan tali timbalnya. 

 

b. Sumur pompa tangan  

1) Lokasi  

Lokasi sumur pompa tangan minimal 10 meter dari 

sumber pencemar misalnya jamban tempat penampung 

air kotor atau comberan, tempat pembuangan sampah, 

dan  kandang atau ternak. 

2) Lantai  

Lantai harus kedap air, minimal 1 meter dari tepi 

atau dinding sumur, tidak retak atau bocor, mudah 

dibersihkan dan tidak tergenang air (kemiringan 

miniman 1%-5%). 
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3) Pipa pelindung 

Pipa penghisap di bagian atas minimal sedalam 3 

meter dari lantai dilindungi dengan pipa pelindung 

(casing) dan atau cor rapat air (Concreat seal). 

4) Pipa saringan 

Ujung bawah pipa saringan diberi kerikil sebesar 

biji jagung (corn gravel lebih kurang 2.5 meter). 

 

c. Penampung Air Hujan (PAH) 

1) Talang Air 

Talang air yang masuk ke bak PAH harus dapat  

dipindahkan atau dialihkan agar air hujan pada menit 

pertama tidak masuk kedalam bak. 

2) Bak Saringan 

Tinggi bak saringan minimal 20 cm (volume bak 

saringan 0.6x0.6x0.2 meter agar orang dapat masuk 

untuk membersihkan dan terbuat dari bahan yang kuat 

dan rapat nyamuk. Susunan saringan terdiri dari kerikil, 

ijuk dan pasir).  

3) Pipa Peluap 

Pipa peluap (over flow) harus dipasang kawat kasa 

rapat nyamuk. 
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4) Bak Resapan 

Susunan batu, pasir pada bak resapan minimal 0.6 

meter dari lantai (volume 0.6x0.6x0.2 meter). 

5) Kemiringan Lantai Bak  

Kemiringan lantai bak mengarah ke pipa penguras, 

mudah dibersihkan (tidak terdapat sudut mati).  

d. Pelindung Mata Air 

1) Sumber Air 

Sumber air harus berasal dari mata air yang 

memenuhi syarat bukan  dari saluran yang berasal dari 

mata air yang kemungkinan telah tercemar. 

2) Lokasi  

Lokasi sumur air PMA sama dengan persyaratan 

lokasi pada sarana SPT DK/SD/DL dan SGL. 

3) Bak Pelindung 

Tutup bak pelindung dan dinding bak rapat air pada 

bagian atas atau belakang, bak pelindung dibuatkan 

saluran atau selokan air yang arahnya keluar dari bak 

agar tidak mencemari air yang masuk ke bak 

perangkap. Lantai bak harus rapat air dan mudah 

dibersihkan kemiringan lantai mengarah pada pipa 

penguras. SPAL rapat air dan kemiringan 2%. 
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e. Perpipaan (PP) 

1) Sumber air atau air baku 

Air baku harus dilakukan pengolahan terlebih 

dahulu sebelum didistribusikan. Kalau air baku 

memenuhi persyaratan air minum langsung dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber air. 

2) Pipa  

Pipa yang digunakan tidak melarutkan atau 

mengandung bahan kimia yang dapat membahayakan 

kesehatan. Angka kebocoran pipa tidak lebih dari 5%. 

Pemasangan pipa tidak boleh terendam air kotor atau air 

sungai. 

3) Bak penampungan  

Harus rapat air dan tidak dicemari oleh sumber 

pencemar.  

4) Pengambilan air 

Pengambilan air dari sarana perpipaan harus 

dilakukan melalui kran. 

 

2) Pengawasan Kualitas Air  

Syarat kualitas air bersih meliputi  persyaratan 

mikrobiologi, fisika, kimia, dan radioaktivitas yang memenuhi 

syarat kesehatan menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI 
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Nomor 416/Menkes/Per/IX/1990 tentang Syarat-Syarat dan 

Pengawasan Kualitas Air.  

a. Parameter fisik 

Air yang memenuhi persyaratan fisik adalah air yang tidak 

berbau, tidak berasa, tidak berwarna, tidak keruh atau jernih, dan 

dengan suhu sebaiknya di bawah suhu udara sedemikian rupa 

sehingga menimbulkan rasa nyaman, dan jumlah zat padat 

terlarut (TDS) yang rendah.   

1) Bau  

Air yang berbau selain tidak estetis juga tidak akan 

disukai oleh masyarakat. Bau air dapat memberi petunjuk 

akan kualitas air.  

2) Rasa  

Air yang bersih biasanya tidak memberi rasa atau 

tawar. Air yang tidak tawar dapat menunjukkan kehadiran 

berbagai zat yang dapat membahayakan kesehatan. 

3) Warna  

Air sebaiknya tidak berwarna untuk alasan estetis 

dan untuk mencegah keracunan dari berbagai zat kimia 

maupun mikroorganisme yang berwarna. Warna dapat 

disebabkan adanya tannin dan asam humat yang terdapat 

secara alamiah di air rawa, berwarna kuning muda, 

menyerupai urin, oleh karenanya orang tidak mau 

menggunakannya. Selain itu, zat organik ini bila terkena 
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khlor dapat membentuk senyawa-senyawa khloroform 

yang beracun. Warna pun dapat berasal dari buangan 

industri. terkena khlor dapat membentuk senyawa-senyawa 

khloroform yang beracun. Warna pun dapat berasal dari 

buangan industri. 

4) Kekeruhan  

Kekeruhan air disebabkan oleh zat padat yang 

tersuspensi, baik yang bersifat anorganik maupun yang 

organik. Zat anorganik biasanya berasal dari lapukan 

batuan dan logam, sedangkan yang organik dapat berasal 

dari lapukan tanaman atau hewan. Buangan industri dapat 

juga merupakan sumber kekeruhan. 

5) Suhu 

Suhu air sebaiknya sejuk atau tidak panas terutama 

agar tidak terjadi pelarutan zat kimia yang ada pada saluran 

atau pipa yang dapat membahayakan kesehatan, 

menghambat reaksi-reaksi biokimia di dalam saluran atau 

pipa, mikroorganisme pathogen tidak mudah berkembang 

biak, dan bila diminum air dapat menghilangkan dahaga. 

6) Jumlah Zat Padat Terlarut  

Jumlah zat padat terlarut (TDS) biasanya terdiri atas 

zat organik, garam anorganik, dan gas terlarut. Bila TDS 

bertambah maka kesadahan akan naik pula. Selanjutnya 
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efek TDS ataupun kesadahan terhadap kesehatan 

tergantung pada spesies kimia penyebab masalah tersebut.  

 

b. Parameter Mikrobiologis 

Sumber-sumber air di alam pada umumnya 

mengandung bakteri. Jumlah dan jenis bakteri berbeda 

sesuai dengan tempat dan kondisi yang mempengaruhinya. 

Oleh karena itu air yang digunakan untuk keperluan 

sumber-sumber air di alam pada umumnya mengandung 

bakteri. Jumlah dan jenis bakteri berbeda sesuai dengan 

tempat dan kondisi yang mempengaruhinya. Oleh karena 

itu air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari harus 

bebas dari bakteri pathogen. Bakteri golongan coli tidak 

merupakan bakteri golongan pathogen, namum bakteri ini 

merupakan indikator dari pencemaran air oleh bakteri 

pathogen. 

 

c. Parameter radioaktifitas  

Dari segi parameter radioaktivitas, apapun bentuk 

radioaktivitas efeknya adalah sama, yakni menimbulkan 

kerusakan pada sel yang terpapar. Kerusakan dapat berupa 

kematian dan perubahan komposisi genetik. Kematian sel 

dapat diganti kembali apabila sel dapat beregenerasi dan 



25 

 

apabila tidak seluruh sel mati. Perubahan genetis dapat 

menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker dan mutasi. 

 

d. Parameter kimia 

Dari segi parameter kimia, air yang baik adalah air 

yang tidak tercemar secara berlebihan oleh zat-zat kimia 

yang berbahaya bagi kesehatan antara lain air raksa (Hg), 

alumunium (Al), Arsen (As), barium (Ba), besi (Fe), 

Flourida (F), Kalsium (Ca), derajat keasaman (pH), dan zat 

kimia lainnya. Air sebaiknya tidak asam dan tidak basa 

(Netral) untuk mencegah terjadinya pelarutan logam berat 

dan korosi jaringan distribusi air. pH yang dianjurkan untuk 

air bersih adalah 6,5 – 9. 

 

2. Jamban   

Jamban adalah suatu bangunan yang dipergunakan untuk 

membuang tinja atau kotoran manusia yang sering disebut WC (Depkes 

RI, 2002). Jamban merupakan suatu bangunan yang digunakan untuk 

membuang dan mengumpulkan kotoran sehingga kotoran tersebut 

tersimpan dalam suatu tempat tertentu dan tidak menjadi penyebab suatu 

penyakit serta tidak mengotori permukaan. 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 

852/MENKES/SK/IX/2008 tentang Strategi Nasional Sanitasi Total 

Berbasis Masyarakat menjelaskan bahwa, “Jamban sehat adalah fasilitas 
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pembuangan tinja yang efektif untuk memutus mata rantai penularan 

penyakit. Permendiknas No 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 

Prasarana Sekolah atau Madrasah Pendidikan menerangkan bahwa, 

Jamban adalah ruang untuk buang air besar dan air kecil. Jamban 

merupakan tempat pembuangan tinja manusia yang harus diperhatikan 

kebersihannya karena jamban merupakan salah satu tempat penularan 

penyakit (Irdianty, 2011). 

Menurut permenkes 24 (2007: 14) tentang Sarana Prasarana (SP) 

standar jamban SD/MI sebagai berikut jamban berfungsi sebagai tempat 

buang air besar atau kecil, minimum terdapat 1 unit jamban untuk setiap 

60 peserta didik pria, 1 unit jamban untuk setiap 50 peserta didik wanita, 

dan 1 unit jamban untuk guru. Jumlah minimum jamban setiap sekolah 

atau madrasah  3 unit, luas minimum 1 unit jamban 2 meter persegi, 

jamban harus berdinding, beratap, dapat dikunci, dan mudah dibersihkan, 

dan tersedia air bersih di setiap unit jamban. 

1) Jamban dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel di 

bawah ini.”  

Tabel 1.  Jenis, Rasio, Dan Deskripsi Sarana Jamban  

No  Jenis  Rasio Deskripsi  

1 Kloset jongkok 1 buah/ruang Saluran berbentuk 

leher angsa 

2 Tempat air 1buah/ruang Volume minimumair 

200 liter berisi air 

bersih 

3 Gayung 1buah/ruang  

4 Gantungan pakaian 1buah/ruang  

5 Tempat sampah  1buah/ruang  

Sumber: permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang SNP Sarana 

dan Prasarana Pendidikan. 
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Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 1429/MENKES/SK/XII/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Kesehatan Lingkungan Sekolah terkait fasilitas sanitasi sekolah 

menjelaskan bahwa persyaratan jamban sekolah sebagai berikut letak 

jamban harus terpisah dari kelas, ruang UKS, ruang guru, perpustakaan, 

ruang bimbingan dan konseling, tersedia jamban yang terpisah antara laki-

laki dan perempuan, proporsi jumlah wc untuk urinoir adalah 1 wc untuk 

40 siswa dan 1 wc untuk 25 siswi, jamban harus dalam keadaan bersih, 

lantai jamban tidak ada genangan air, tersedia lubang penghawaan yang 

langsung berhubungan dengan udara luar, dan bak penampung air harus 

tidak menjadi perindukan nyamuk. 

 

3. Sarana pembuangan sampah  

Irdianty (2011) menjelaskan bahwa, “Sampah dapat didefinisikan 

sebagai limbah yang bersifat padat terdiri dari zat organik dan anorganik 

yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak 

membahayakan lingkungan sekitarnya. Sampah juga merupakan segala 

sesuatu yang sudah tidak terpakai lagi yang berbentuk padatan. Selain itu  

sampah juga merupakan campuran dari berbagai bahan baik yang tidak 

berbahaya seperti sisa makanan maupun yang berbahaya seperti limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun B3 (Mulia, 2005). 
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Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 1429/MENKES/SK/XII/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Kesehatan Lingkungan Sekolah menjelaskan bahwa standar sarana 

pembuangan sampah adalah sebagai berikut di setiap ruangan harus 

tersedia tempat sampah yang dilengkapi dengan tutup, tersedia tempat 

pengumpulan sampah sementara (TPS) dari seluruh ruangan untuk 

memudahkan pengangkutan atau pemusnahan dan peletakkan tempat 

pembuangan atau pengumpulan sampah sementara dengan ruang kelas 

berjarak minimal 10 m. 

Sekolah merupakan salah satu tempat penghasil sampah terbesar 

selain  pasar, rumah tangga, industry dan perkantoran. Agar sampah tiak 

menimbulkan permasalahan bagi kesehatan dibutuhkan penggolahan 

sampah yang baik. Tahap – tahap yang yang harus dilakukan dalam 

kegiatan penggolahan sampah antara lain: 

1) Tahap pemilahan dalam bentuk penggelompokkan dan 

pemisahan sampah sesuai jenis, jumlah, dan sifat sampah. 

Pemilahan dilakukan di sumber sampah dimana asal dari 

tumpukan sampah tersebut. Pemilahan sampah yang paling 

umum adalah pemilahan antara sampah organik dan sampah 

non-organik. 

2) Tahap penggumpulan dalam bentuk pengambilan dan 

pemindahan sampah dari sumber sampah ke tempat 

penampungan sementara atau tempat penggolahan sampah 

terpadu. 
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3) Tahap penggangkutan proses membawa sampah dari sumber 

atau dari tempat penampungan sampah sementara menuju ke 

tempat pemrosesan akhir yaitu tahap penggolahan. Tahap 

penggolahan yang dimaksud adalah proses dalam bentuk 

menggubah karakteristik, komposisi, dan jumlah sampah atau 

proses akhir residu hasil penggolahan sebelumnnya ke media 

lingkungan secara aman. (UU No 18, 2008). 

    Sampah yang biasa dihasilkan sekolah kebanyakan adalah sampah 

kering dan sedikit sampah basah. Sampah kering dihasilkan dari kertas dan 

plastic. Kemudian sampah basah berasal dari guguran daun pohon, sisa 

makanan dan daun pisang pembungkus makanan. Pengelolaan sampah 

berkelanjutan menjadi kebutuhan akut untuk mengatasi dampak negatif 

dari sampah dan pelestarian lingkungan. Pengelolaan sampah 

berkelanjutan dianggap sebagai langkah yang efektif untuk mengurangi 

biaya pengumpulan, pengangkutan, dan pengolahan limbah (Hapath, 

2014). 

 

4. Sarana Pembungan Air Limbah  

Saluran pembuangan air limbah atau yang sering disingkat dengan 

SPAL adalah perlengkapan pengelolaan air limbah berupa saluran 

perpipaan maupun yang lainnya yang dapat dipergunakan untuk 

membuang air buangan dari sumbernya sampai ke tempat pengelolaan 

atau tempat buangan air limbah (Irdianty, 2011).  
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Pengolahan air limbah dapat dilakukan secara alamiah maupun 

dengan bantuan peralatan. Pengolahan air limbah secara alamiah biasanya 

dilakukan dengan bantuan kolam stabilisasi. Kolam stabilisasi yang 

umumnya digunakan adalah kolam anerobik, kolam fakultatif, dan kolam 

maturasi. Pengolahan air limbah dengan bantuan peralatan biasanya 

dilakukan pada Instalasi Pengolahan Air Limbah / IPAL. Didalam IPAL 

biasanya proses pengolahan dikelompokkan sebagai pengolahan pertama 

(primary treatment), pengolahan kedua (secondary treatment), dan 

pengolahan lanjutan (tertiary treatment) (Mulia, 2005). 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 1429/MENKES/SK/XII/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Kesehatan Lingkungan Sekolah menjelaskan tentang sarana pembuangan 

air limbah sekolah adalah sebagai berikut tersedia saluaran pembuangan 

air limbah yang terpisah dengan saluran penuntasan air hujan, saluran 

pembuangan air limbah harus terbuat dari bahan kedap air dan tertutup, 

keberadaan SPAL tidak mencemari lingkungan, tersedia saluran 

pembuangan air limbah yang memenuhi syarat kesehatan kedap air, 

tertutup dan airnya dapat mengalir dengan lancar, air limbah dibuang 

melalui tangki septic dan kemudian diresapkan kedalam tanah dan 

pembuangan air limbah dari laboratorium, dapur, dan wc harus memenuhi 

syarat kesehatan kedap air, tertutup, dan diberi bak control pada jarak 

tertentu supaya mudah dibersihkan bila terjadi penyumbatan sehingga 

dapat mengalir dengan lancar. 
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Persyaratan kesehatan sarana pembuangan air limbah (SPAL) 

adalah sebagai berikut (Irdianty, 2011) : 

1) Tidak mencemari air tanah. 

2) Tidak menimbulkan sarang nyamuk dan jalan tikus. 

3) Tidak menimbulkan kecelakaan. 

4) Tidak menimbulkan bau dan gangguan pemandangan. 
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II. 2 KERANGKA TEORI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelenggara Kesehatan 

Lingkungan Sekolah  

Sanitasi Kantin Sekolah 

1. Air Bersih 

2. Air Limbah 

3. Toilet 

4. Tempat Sampah 

5. Tempat Cuci Tangan 

6. Tempat Cuci Peralatan 

7. Tempat Cuci Bahan 

Makanan 

8. Tempat Penyimpanan Air 

Bersih 

9. Ruang Dapur Dan 

Penyajian 

10. Ruang Makan  

Fasilitas Sanitasi Dasar 

1. Sarana Air Bersih 

2. Jamban 

3. Sarana Pembuangan 

Sampah 

4. Sarana Pembuangan Air 

Limbah 

Masalah Kesehatan 

1. Diare 

2. Cacingan  
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 
III. 1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. 2 Variabel Penelitian  

 Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah fasilitas sanitasi dasar yang 

meliputi aspek sarana penyediaan air bersih, jamban, sarana pembuangan sampah 

dan sarana pembuangan air limbah. 

 

 

 

Fasilitas Sanitasi Dasar Sekolah Dasar 

1. Sarana penyediaan air bersih 

2. Jamban 

3. Sarana pembuangan sampah 

4. Sarana pembuangan air limbah 
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III.3 Definisi Operasional 

n

o 

Variabel Definisi Cara Ukur Alat 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

1 Sarana 

Penyediaan 

Air Bersih 

Kondisi air 

bersih  secara 

fisik, tidak 

berbau, rasa, 

warna, 

kekeruhan, 

suhu, jumlah 

zat padat 

terlarut 

memenuhi 

syarat 

kesehatan, jika 

tersedia 

sebanyak 15 

liter/orang/hari

dan jarak dari 

sumber 

pencemar 

(sarana 

pembuangan 

air limbah, 

septic tank, 

tempat 

pembuangan 

sampah akhir, 

dll) minimal 

10 meter. 

Sumber: 

(Kepmenkes 

No.1429 tahun 

2006)  

 

 

Observasi  

 

Checklist  

 

1. Memenuhi 

syarat 

2.  Tidak 

memenuhi 

syarat  
 

(Sumber: Kepmenkes 

No.1429 tahun 2006)  

 

Ordinal  

 

2 Jamban/Toilet Letak tolet 

harus terpisah 

dari ruang 

kelas, ruang 

guru, ruang 

UKS, 

perpustakaan, 

ruang 

bimbingan dan 

konseling. 

Tersedia toilet 

Observasi  

 

Checklist  

 

1. Memenuhi 

syarat 

2.  Tidak 

memenuhi 

syarat  
 

(Sumber: Kepmenkes 

No.1429 tahun 2006)  

 

Ordinal  
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yang terpisah 

antara laki-laki 

dan 

perempuan. 

Proporsi 

jumlah wc 

adalah 1 wc 

untuk 40 siswa 

dan 1 wc untuk 

25 orang siswi. 

Toilet harus 

dalam keadaan 

bersih, tidak 

ada genangan 

air dilantai. 

Tersedia 

lubang 

penghawaan 

yang langsung 

berhubungan 

dengan udara 

luar, bak 

penampungan 

air tidak 

menjadi 

perindukan 

nyamuk 

 

3 Sarana 

pembuangan 

sampah  

Tersedia 

tempat 

pengumpulan 

sampah 

sementara dari 

setiap ruangan 

untuk 

memudahkan 

pengangkutan 

atau 

pemusnahan 

sampah, 

tersedia tempat  

sampah di 

setiap ruangan 

yang 

dilengkapi 

dengan tutup, 

tempat 

pembuangan 

Observasi  

 

Checklist  

 

1. Memenuhi 

syarat  

2. Tidak 

memenuhi 

syarat  

 

(Sumber: Kepmenkes 

No.1429 tahun 2006)  

 

 

 

Ordinal  
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sementara 

berjarak 

minimal 10 

meter dari  

ruang kelas  

 

4 Sarana 

Pembuangan 

Air Limbah  

Tersedia 

saluran 

pembuangan 

air limbah 

yang terpisah 

dengan saluran 

penuntasan air 

hujan. Saluran 

pembuangan 

air limbah 

terbuat dari 

bahan kedap 

air dan 

tertutup. 

Keberadaan 

SPAL tidak 

mencemari 

lingkungan. 

Tersedia 

saluran 

pembuangan 

air limbah 

yang 

memenuhi 

syarat 

kesehatan 

kedap air, 

tertutup dan air 

dapat mengalir 

dengan lancar. 

Air limbah 

dibuang 

melalui tangki 

septic dan 

diresapkan 

dalam tanah. 

Pembuangan 

air limbah dari 

laboratorium, 

wc dan dapur 

harus 

memenuhi 

Observasi  

 

Checklist  

 

1. Memenuhi 

syarat  

2.  Tidak 

memenuhi 

syarat  

 

(Sumber: Kepmenkes 

No.1429 tahun 2006)  

 

Ordinal  
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syarat 

kesehatan 

kedap air, 

tertutup dan 

diberi bak 

kontrol pada 

jarak tertentu 

supaya mudah 

dibersihkan 

bila terjadi 

penyumbatan 

sehingga dapat 

mengagalir 

dengan lancar.  
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   BAB IV 

METODE PENELITIAN 

IV.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional, dengan 

pengambilan data dan pengamatan secara langsung pada lokasi penelitian, yang 

dilakukan untuk mendeskripsikan tentang kondisi sanitasi dasar Lingkungan 

Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang. 

IV.2 Lokasi  dan Waktu Penelitian 

IV.2.1 Lokasi 

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Dasar di Kecamatan Jagoi Babang 

Kabupaten Bengkayang.  

IV.2.2 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini dimulai dari pembuatan proposal bulan agustus tahun 

2018 sampai selesai. 

IV.3 Populasi dan Sampel 

IV.3.1 Populasi 

 Populasi adalah seluruh Sekolah Dasar Di Kecamatan Jagoi Babang yang 

berjumlah 16 Sekolah Dasar. 

IV.3.2 Sampel 

Sample dalam penelitian ini adalah seluruh Sekolah Dasar Di Kecamatan 

Jagoi Babang yang diambil secara Total Sampling, yaitu semua populasi yang 

berjumlah 16 sekolah. Adapun responden dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah atau petugas yang bertanggung jawab terhadap sanitasi sekolah. 
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IV.4 Sumber Data  

IV.4.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan observasi 

dan  wawancara secara langsung kepada kepala sekolah atau petugas yang 

bertanggung jawab terhadap sanitasi sekolah dengan menggunakan instrumen 

penggumpulan data berupa lembar chek list. 

IV.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari UPT Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan 

Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang tentang jumlah sekolah yang ada, data dari 

puskesmas Jagoi Babang, situs-situs berita dan penelitian-penelitian terdahulu. 

 

IV.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

IV.5.1 Teknik  

1. Observasi  

Observasi adalah suatu hasil pembuatan pemusatan perhatian terhadap 

suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Dalam penelitian ini, 

observasi digunakan untuk melihat secara langsung kondisi fasilitas sanitasi dasar 

yang ada di lingkungan sekolah dasar yang terletak di Kecamatan Jagoi Babang. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara yang digunakan peneliti untuk menilai 

keadaan seseorang. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data primer dengan 

menggunakan kuesioner guna mengetahui hasilnya. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan 

berbagai tulisan yang berkenaan dengan obyek penelitian. Metode ini digunakan 

untuk mengetahui gambaran fasilitas sanitasi dasar di lingkungan sekolah dasar 

yang terletak di Kecamatan Jagoi Babang.  

IV.5.2 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan suatu data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 

hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner yang diperlukan dalam penelitian ini berjumlah 

17 lembar. 

2. Checklist 

Checklist dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang 

akurat mengenai fasilitas sanitas dasar yang ada di lingkungan sekolah dasar, yang 

meliputi aspek air bersih, jamban, sarana pembuangan air limbah, dan sarana 

pembuangan sampah. 

IV.6 Teknik Pengolahan Dan Penyajian Data 

IV.6.1 Teknik Pengolahan  

Menurut Notoatmodjo (2010) pengolahan data pada penelitian ini 

menggunakan perangkat komputer dengan tahap pengolahan data sebagai berikut: 
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1. Editing  

Hasil wawancara, angket atau pengamatan dari lapangan harus 

dilakukan penyuntingan (editing) terlebih dahulu. Yaitu mengecek 

apakah lembar ceklist ada yang belum terisi. 

2. Memeriksa Kode (Coding) 

Memberi kode dimasukkan untuk mempermudah dalam 

pengolahan data. 

3. Memberi Skor (Skoring) 

Untuk memberikan skore terhadap item-item yang perlu diberi 

skore. 

4. Menyusun Data (Tabulating) 

Setelah data diberi kode lalu dikelompokkan dan dikoreksi 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel yaitu tabel distribusi dan tabel 

silang dan dinarasikan dalam bentuk kalimat. 

IV.6.2 Penyajian Data  

Untuk memudahkan dalam pembacaan data, peneliti menyajikan data 

dalam bentuk tabel yaitu tabel distribusi dan tabel silang dan dinarasikan dalam 

bentuk kalimat. 

IV.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis univariat yaitu 

bertujuan untuk mendeskripsikan tiap variabel dari hasil penelitian. Dalam 

analisis ini menghasilkan distribusi dan persentase dari setiap variabel 

(Notoatmojo, 2005). 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

V.1 Hasil Penelitian 

V.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Di Kecamatan Jagoi Babang terdapat 16 Sekolah Dasar Negeri. Sekolah 

tersebut tersebar di 6 (enam) Desa yaitu : Desa Jagoi, Desa Sekida, Desa Sinar 

Baru, Desa Semunying Jaya, Desa Kumba, dan Desa Gersik. Berikut ini 

merupakan daftar nama sekolah beserta alamat Sekolah Dasar Negeri yang 

dijadikan tempat penelitian. 

1. SDN. 01 Jagoi Babang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 01 Jagoi Babang adalah Sekolah Dasar yang memiliki akrediatasi A. 

Sekolah iniberlokasi di Jalan Labak Luag, Dusun Jagoi, Desa Jagoi, Kecamatan 

Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang. Sekolah ini di bangun pada tahun 1972 dan 

sudah beberapa kali di lakukan renovasiterakhir renovasi tahun 2007bediri diatas 

tanah seluas 9.141m2. jarak tempuh dari sekolah menuju Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bengkayang sekitar 70,9km. Nama Kepala Sekolah SDN. 01 Jagoi 
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Babang bapak  Bernadus, S, Ag  jumlah murid sebanyak 127 orangdengan jumlah 

guru sebanyak 10 orang, di lengkapi 6  ruangan kelas menggunakan lantai 

porselin, 1 ruangan perpustakaan, 2 kantin dan memiliki fasilitas sanitasi tempat 

cuci tangan di setiap ruangan kelas, sumber air yang digunakan air ledeng, 

mempunyai 8 wc, dan tempat pembuangan sampah dilengkapi dengan tutup. 

 

2. SDN. 02 Pareh 

 

SDN. 02 Pareh adalah Sekolah Dasar yang beralokasi di Dusun Pareh, 

Desa Semunying Jaya, Kecamatan Jagoi Babang, Kabupaten Bengkayang. 

Sekolah ini dibangun pada tahun 1972 dan dilakukan renovasi pada tahun 2014 

berdiri di atas tanah seluas 20.000m2.jarak tempuh dari sekolah menuju Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bengkayang sekitar 80,5km. Nama Kepala Sekolah SDN 

02 Pareh ibu Erma Meyanti, S.Pd jumlah murid sebanyak 39 orang dengan jumlah 

guru sebanyak 7 orang, di lengkapi 4 ruangan kelas, lantai menggunakan papan , 

fasilitas sanitasi yang dimiliki tempat cuci tangan, sumber air yang digunakan air 
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ledeng, 2 wc, 1 kantin sekolah dan tempat pembuangan sampahyang tidak 

dilengkapi dengan tutup. 

 

3. SDN. 03 Jagoi Kindau  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 03 Jagoi Kindau adalah Sekolah Dasar yang memiliki akreditasi A. 

Sekolah beralokasi di Dusun Jagoi Kindau, Desa Sekida, Kecamatan Jagoi 

Babang,Kabupaten Bengkayang.sekolah ini di bangun pada tahun 1976 dan pada 

tahun 2009 dilakukan renovasi berdiri diatas tanah seluas 11.790m2.jarak tempuh 

dari sekolah menuju Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkayang sekitar 60,59km. 

Nama Kepala Sekolah SDN. 03 Jagoi Kindau ibu Suryati, S.Pd 

jumlahmuridsebanyak 55 orang dengan jumlah guru sebanyak 8 orang di lengkapi 

6 ruangan kelas menggunakan lantai semen , 1 ruangan perpustakaan, fasilitas 

sanitasi yang dimiliki 4 buah wc, 1 kantin, sumber air yang digunakanair ledeng 

dan tersedia tempat pembuangan sampah yang dilengkapi dengan tutup per kelas. 
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4. SDN. 04 Paum  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 04 Paum adalah Sekolah Dasar yangberalokasi di Dusun Paum, 

Desa Gersik,  Kecamatan Jagoi Babang, Kabupaten Bengkayang.Sekolah ini 

bangun pada tahun 1976 dan pada tahun 2017 dilakukan renovasi berdiri diatas 

tanah seluas 10.094m2. jarak tempuh dari sekolah menuju Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bengkayang sekitar 63,18km. Nama Kepala Sekolah SDN. 04 Paum 

bapak Indra Trilaksana S. Pd. SD jumlah murid sebanyak 86 orang dengan jumlah 

guru sebanyak 7 orang di lengkapi 6 ruangan kelas, 1 ruangan 

perpustakaan,fasilitas sanitasi yang dimiliki 2 wc,  1 kantin, sumber air yang 

digunakan air sungai dan memiliki tempat pembuangan sampah yang tidak 

dilengkapi dengan tutup. 
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5. SDN. 05 Saparan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 05 Saparanadalah Sekolah Dasar yang memiliki akreditasi B. 

Sekolah ini beralokasi di Jalan raya saparan, Kecamatan Jagoi Babang, Kabupaten 

Bengkayang.Sekolah ini dibangun pada tahun 1978 dan pada tahun 2012 

dibangun gedung baru sebanyak 4 kelas yaitu kelas tiga, empat, lima, dan enam 

sedangakan kelas satu dan dua tetap menggunakan gedung lamaberdiri diatas 

tanah seluas 21.002m2.jarak tempuh dari sekolah menuju Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bengkayang sekitar 64,23km. Nama Kepala Sekolah SDN. 05 Saparan 

Ismail, S.Pd   jumlah murid sebanyak 89 orang dengan jumlah guru sebanyak 8 

orang di lengkapi 6 ruangan kelas menggunakan lantai semen, fasilitas sanitasi 

yang dimiliki 2 wc, 1 kantin, sumber air yang digunakan air kolam, memiliki 

tempat pembuangan sampah yang tidak dilengkapi dengan tutup. 
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6. SDN. 06 Sei Take 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 06 Sei Take adalah Sekolah Dasar yang memiliki akreditasi A. 

Sekolah ini beralokasi di Jalan Yamaker, No. 06 Sei Take Kecamatan Jagoi 

Babang, Kabupaten Bengkayang. Sekolah ini dibangun pada tahun 1997 dan 

sudah beberapa kali dilakukan renovasiberdiri diatas tanah seluas 5.984m2.jarak 

tempuh dari sekolah menuju Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkayang sekitar 

66,37km. Nama Kepala Sekolah SDN.06 Sei Take Sesilia, S.Pd jumlah murid 

sebanyak 165 orang dengan jumlah guru sebanyak 10 orang  di lengkapi 7 

ruangan kelas menggunkan lantai porselin, 1 ruangan perpustakaan,fasilitas 

sanitasi yang dimiliki, 1 ruangan UKS, 5 wc, tersedia tempat cuci tangan di setiap 

ruangan,sumber air yang digunakan air ledeng, tersedia tempat pembuangan 

sampah, dan 1 kantin. 
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7. SDN. 07 Jagoi Belida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 07 Jagoi Belidaadalah Sekolah Dasar yang memiliki akreditasi C. 

Sekolah ini beralokasi di Jalan Yamaker, Jagoi Belida, Sekida,  Kecamatan Jagoi 

Babang, Kabupaten Bengkayang. Sekolah ini dibangun pada tahun 1982 dan 

sudah direnovasi pada tahun 2008berdiri diatas tanah seluas 13.500m2.jarak 

tempuh dari sekolah menuju Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkayang sekitar 

71,61km. Nama Kepala Sekolah SDN.07 Jagoi Belida Agustina, S.Pd.SD jumlah 

murid sebanyak 65 orang dengan jumlah guru 11 orang dilengkapi 6 ruangan 

kelas menggunakan lantai semen, 1 ruangan perpustakaan, fasilitas sanitasi yang 

dimiliki 2 wc, sumber air yang digunakan air kolam, dan tersedia tempat 

pembuangan sampah yang tidak dilengkapi dengan tutup. 
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8. SDN. 08 Risau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 08 Risau adalah Sekolah Dasar yang memiliki akreditasi B. Sekolah 

ini beralokasi di Jalan Dwikora, Dusun Risau, Desa Jagoi, Kecamatan Jagoi 

Babang, Kabupaten Bengkayang. Sekolah ini dibangun pada tahun 1998 berdiri 

diatas tanah seluas 5.984m2. jarak tempuh dari sekolah menuju Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bengkayang sekitar 67,67km. Nama Kepala Sekolah SDN.08 Risau 

bapak Victoriadi, S.Pd jumlah murid sebanyak 65 orang dengan jumlah guru 7 di 

lengkapi 5 ruangan belajar menggunakan lantai semen , fasilitas sanitasi yang 

dimiliki 4wc, sumber air sumur bor, memiliki tempat pembuagan sampah yang 

tidak memiliki tutup dan  1 kantin. 
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9. SDN.09 Jagoi Sejaro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 09 Jagoi Sejaro adalah Sekolah Dasar yang memiliki akreditasi C. 

Sekolah iniberalokasi di Dusun Jagoi Sejaro, Desa Sekida, Kecamatan Jagoi 

Babang, Kabupaten Bengkayang.Sekolah ini dibangun pada tahun 1993 pada 

tahun 2008 bangun gedung baruberdiri diatas tanah seluas 10.000m2.jarak tempuh 

dari sekolah menuju Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkayang sekitar 57,22km. 

Nama Kepala Sekolah SDN.  09 Jagoi Sejaro bapak Mikael, SPd.K  jumlah murid 

sebanyak  49 orang dengan guru berjumlah 10 orang di lengkapi 6 ruangan belajar 

menggunkan lantai semen, 1 ruangan perpustakaan, fasilitas sanitasi yang dimiliki 

ada 10wc tapi yang bisa digunakan hanya 2 wc saja, sumber air yang digunakan 

kolam, tersedia tempat pembuangan sampah dilengkapi dengan tutup dan  2 

kantin. 
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10. SDN. 10 Saparan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 10 Saparan adalah Sekolah Dasar yang memiliki akreditasi B. 

Sekolah ini beralokasi di Dusun Sindang Kasih, Kecamatan Jagoi Babang, 

Kabupaten Bengkayang. Sekolah ini dibangun pada tahun 1994berdiri diatas 

tanah seluas 10.000m2. jarak tempuh dari sekolah menuju Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bengkayang sekitar 59,37km. Nama Kepala Sekolah SDN. 10 Saparan 

bapak Asong, Ma. Pd jumlah murid sebanyak 90 orang dengan jumlah guru 8 

orang di lengkapi dengan 6 ruangan kelas menggunakan porselin, 1 ruangan 

perpustakaan, fasilitas sanitasi yang dimiliki 5 wc, sumber air yang digunakan  air 

hujan, tersedia tempat pembuangan sampah yang tidak dilengkapi tutup, dan 2 

kantin. 
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11. SDN. 11 Saparan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 11 Saparan adalah Sekolah Dasar yang memiliki akreditasi C. 

Sekolah ini beralokasi di Dusun Sindang Kasih, Kecamatan Jagoi Babang, 

Kabupaten Bengkayang. Sekolah ini dibangun pada tahun 1995 berdiri diatas 

tanah seluas 20.000m2.jarak tempuh dari sekolah menuju Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bengkayang sekitar 59,37km. Nama Kepala Sekolah SDN. 11 Saparan 

Yohanes Sutomo, S.Pd jumlah murid sebanyak 185 orang dengan jumlah guru 

sebanyak 13 orang dilengkapi 8 ruangan kelas menggunkan lantai semen, 1 

ruangan perpustakaan, fasilitas sanitasi yang dimiliki 5 wc, sumber air bersih yang 

digunakan air sungai, memiliki tempat pembuangan sampah yang tidak dilengkapi 

dengan tutup dan 2 kantin. 
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12. SDN. 12 Saparan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 12 Saparan adalah Sekolah Dasar yang memiliki akreditasi C. 

Sekolah ini beralokasi di Dusun Senaning, Desa Gersik, Kecamatan Jagoi 

Babang, Kabupaten Bengkayang.sekolah ini dibangun pada tahun 1996berdiri 

diatas tanah seluas 20.000m2. jarak tempuh dari sekolah menuju Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bengkayang sekitar 64,03km. Nama Kepala Sekolah SDN. 12 Saparan 

bapak Padu, S.Pd jumlah murid sebanyak 52 orang dengan jumlah guru 7 orang 

dilengkapi 6 ruangan kelas menggunakan lantai forselin, fasilitas sanitasi yang 

dimiliki 3 wc, sumber air yang digunakan air hujan, tersedia tempat pembuangan 

sampah yang tidak dilengkapi dengan tutup dan 1 kantin. 
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13. SDN. 13 Sentimok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 13 Sentimok adalah Sekolah Dasar beralokasi di Jalan Sungai 

Kumba, Dusun Sentimok, Desa Sinar Baru, Kecamatan Jagoi Babang, Kabupaten 

Bengkayang.sekolah ini dibangun pada tahun 1998berdiri diatas tanah seluas 

4.200m2. jarak tempuh dari sekolah menuju Dinas Pendidikan Kabupaten 

Bengkayang sekitar 59,57 km. Nama Kepala Sekolah SDN.13 Sentimok Edi 

Slamet, S.Pd  jumlah murid sebanyak 247 orang dengan jumlah guru sebanyak 8 

orang  dilengkapi 10 ruangan kelas menggunakan lantai semen, dan 1 ruangan 

perpustakaan, fasilitas sanitasi yang dimiliki 10 wc, sumber air  yang digunakan 

air hujan, memiliki tempat pembuangan sampah yang tidak memiliki tutup dan 2 

kantin 
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14. SDN. 14 Peleng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 14 Peleng adalah Sekolah Dasar yang memiliki akreditasi B. 

Sekolah iniberalokasi di Dusun Peleng, Desa Sinar Baru, Kecamatan Jagoi 

Babang, Kabupaten Bengkayang. Sekolah ini dibangun pada tahun 2001 berdiri 

diatas tanah seluas 8.000m2. jarak tempuh dari sekolah menuju Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bengkayang sekitar 65,98km. Nama Kepala Sekolah SDN.14 Peleng 

bapak Munjer, A.Ma jumlah murid sebanyak 28 orang dengan jumlah guru 4 

orang  dilengkapi 4 ruangan kelas menggunakan lantai papan,1 ruangan 

perpustakaan, fasilitas sanitasi yang dimiliki 3 wc, sumber air yang digunakan air 

sungai,tersedia tempat pembuangan sampah yang tidak dilengkapi tutup dan 1 

kantin . 
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15. SDN. 15 Sentabeng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 15 Sentabeng adalah Sekolah Dasar yang memiliki akreditasi B. 

Sekolah ini beralokasi di Dusun Kindau, Kecamatan Jagoi Babang, Kabupaten 

Bengkayang. Sekolah ini dibangun pada tahun 2002 berdiri diatas tanah seluas 

1500m2.jarak tempuh dari sekolah menuju Dinas Pendidikan Kabupaten 

Bengkayang sekitar 63,59km. Nama Kepala Sekolah SDN.15 Sentabeng bapak 

Zakaria, S.Pd.SD jumlah murid sebanyak 35 orang dengan jumlah guru 6 orang di 

lengkapi 5 ruangan kelasmenggunakan lantai papan, fasilitas sanitasi yang 

dimiliki 2 wc sumber air yang digunakan air sungai, dan tersedia tempat 

pembuangan sampah yang tidak dilengkapi dengan tutup, dan 1 kantin. 
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16. SDN. 16 Semunying Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN. 16 Semunying Jaya adalah Sekolah Dasar yang beralokasi di Jalan 

Semunying, Desa Semunying Jaya, Kecamatan Jagoi Babang, Kabupaten 

Bengkayang. Sekolah ini dibangun pada tahun 2017 berdiri diatas tanah seluas 

100m2.jarak tempuh dari sekolah menuju Dinas Pendidikan Kabupaten 

Bengkayang sekitar 74,96km. Sekolah ini awal sekolah swasta milik perusahaan 

tapi setelah tahun 2012 baru diakui sebagai Sekolah Dasar Negeri.Nama Kepala 

Sekolah SDN.16 semunying jaya bapak Imanuel , S.Pd. jumlah murid sebanyak 

197 orangdengan jumlah guru 6 orang dan dilengkapi 5 ruangan kelas 

menggunakan lantai semen, fasilitas sanitasi yang dimiliki tempat pembuangan 

sampah yang dilengkapi dengan tutup, sumber air yang digunakan air sungai, dan 

1 kantin. 

 



58 

 

V.1.2 Gambaran Proses Penelitian 

Peneliti memberikan lembar informed consentkepada Kepala 

Sekolahsebagai tanda persetujuan untuk melakukan penelitian. Selanjutnya 

peneliti melakukan penelitian pada kondisi fasilitas sanitasi dasar yang meliputi 

sarana penyediaaan air bersih, jamban, sarana pembuangan sampah, dan sarana 

pembuangan air limbah yang terdapat pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan  

Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang. 

Untuk lebih jelas mengenai waktu dan kegiatan selama penelitian di 

lakukan  dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel V.1 

Waktu Penelitian Di Lapangan 

 

No Hari Tanggal Jam Kegiatan 

 

1. Kamis  08 november 

2018  

09 : 00 - 

selesai  

Survei lokasi Sekolah Dasar yang ada 

di Kecamatan Jagoi Babang 

Kabupaten Bengkayang. 

 

2.  Senin 19 november 

2018 sampai 31 

desember 2018  

08 : 00 –

selesai  

Melakukan penelitian pada 16 

Sekolah Dasar di Kecamatan Jagoi 

Babang Kabupaten Bengkayang 
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Populasi      Total Sampling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.1 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekolah Dasar Negeri 

Di Kecamatan Jagoi 

Babang Kabupaten 

Bengkayang 

16 Sekolah Dasar Di Kecamatan Jagoi  

1. SDN. 01 Jagoi Babang 

2. SDN. 02 Pareh 

3. SDN. 03 Jagoi Kindau 

4. SDN. 04 Paum 

5. SDN. 05 Saparan 

6. SDN. 06 Sei Take 

7. SDN. 07 Jagoi Belida 

8. SDN. 08 Risau 

9. SDN. 09 Jagoi Sejaro 

10. SDN.10 Saparan 

11. SDN. 11 Saparan  

12. SDN. 12 Saparan 

13. SDN. 13 Sentimok 

14. SDN. 14 Peleng 

15. SDN. 15 Sentabeng 

16. SDN. 16 Semunying Jaya  

Observasi, Wawancara Dan Pengukuran 

Lingkungan Fisik Terhadap  

1. Sarana Penyediaan Air Bersih 

2. Jamban 

3. Sarana Pembuangan Sampah 

4. Sarana Pembuangan Air Limbah  

 

Analisis data  
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V.1.3 Analisa Univariat 

1. Sarana penyediaan air bersih 

Tabel V.2 

Analisa Peritem Sarana Penyediaan Air Bersih Pada Sekolah Dasar Negeri 

Di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang 

. 

No Sarana Penyediaan Air Bersih 
Ya Tidak 

F % F % 

1 Warna 13 81,3% 3 18,8% 

2 Kekeruhan 7 43,8% 9 56,3% 

3 Bau  4 25,0% 12 75,0% 

4 Rasa 0 0% 16 100% 

5 Jumlah Zat Padat Terlarut 0 0% 16 100% 

6 

Air Bersih Tersedia 15 

Liter/Orang/Hari 6 37,5% 10 62,5% 

7. 

Minimal 10m Dari Sumber 

Pencemar Septic Tank, TPS , Tempat 

Pembuangan Limbah 15 93,8% 1 6,3% 

Sumber: Data Tahun 2018 

Berdasarkan hasil analisa peritem menunjukkan angka terbesar yaitu 100% 

sumber air bersih pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jagoi Babang 

Kabupaten Bengkayang tidak berasa dan tidak mengandung zat padat terlarut.. 

Pada penelitian ini sarana penyediaan air bersih dibagi menjadi dua 

kategori yaitu memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat.  

 

Tabel V.3 

Distribusi Frekuensi  sarana penyediaan air bersih pada Sekolah Dasar 

Negeri Di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang. 

 

Sarana Penyediaan Air 

Bersih 

Jumlah  % 

Memenuhi syarat   2 12,5% 

Tidak memenuhi syarat 14 87,5% 

Total 16 100 

Sumber : Data Primer, Tahun 2018 
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Berdasarkan tabel V.3 di atas bahwa sebagian besar sarana penyediaan air 

bersih yang ada pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jagoi Babang 

Kabupaten Bengkayang adalah kondisinya 87,5% tidak memenuhi syarat. 

 

2. Jamban  

Tabel V.4 

Analisa PeritemSarana Jamban  Pada Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan 

Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang. 

No Jamban  
Ya Tidak 

F % F % 

1 
Jamban Terpisah Dengan Ruang 

Kelas 16 100% 0 0% 

2 
Tersedia 1wc Untuk 40 Orang Siswa 

Dan 1wc Untuk 25 Siswi 7 43,8% 9 56,3% 

3 
Tidak Ada Genangan Air Pada Lantai 

Wc 10 62,5% 6 37,5% 

4 
Toilet Tersedia Dalam Keadaan 

Bersih 4 25,0% 12 75,0% 

5 

Tersedia Lubang Penghawaan Yang 

Langsung Berhubungan Dengan 

Udara Luar  13 81,3% 3 18,8% 

6 
Tersedia Bak Penampung Yang Tidak 

Menjadi Tempat Perindukan Nyamuk      4 25,0% 12 75,0% 

Sumber: Data Tahun 2018 

Berdasarkan hasil analisa peritem menunjukkan angka terbesar yaitu 100% 

jamban pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten 

Bengkayang terpisah dengan ruang kelas. 

Pada penelitian ini sarana jamban dibagi menjadi dua kategori yaitu 

memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat.  

Tabel V.5 

Distribusi Frekuensi  sarana jamban pada Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang. 

 

Jamban  Jumlah  % 

Memenuhi syarat 0 0% 

 Tidak memenuhi syarat 16 100% 

Total 16 100 

     Sumber : Data Primer, Tahun 2018 
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Berdasarkan tabel V.5di atas bahwa jamban yang ada pada Sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang adalah kondisinya 

100% tidak memenuhi syarat. 

 

3. Sarana Pembuangan Sampah. 

Tabel V.6 

Analisa Peritem  Sarana Pembuangan Sampah Pada Sekolah 

Dasar Negeri Di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten 

Bengkayang 

 

N

o 
Sarana Pembuangan Sampah  

Ya Tidak 

F % F % 

1 

Di Setiap Ruangan Tersedia Tempat 

Pembuangan Sampah Di Lengkapi 

Dengan Tutup 4 25,0% 12 75,0% 

2 

Tersedia Tempat pembuangan 

sampah dilengkapi dengan tutup  0 0% 16 100% 

3 

Tempat Pengumpulan Sampah 

Sementara Berjarak 10 M Dari Ruang 

Kelas 12 75,0% 4 25,0% 

Sumber: Data Tahun 2018 

Berdasarkan hasil analisa peritem menunjukkan angka terbesar yaitu 100% 

sarana pembuangan sampah pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jagoi 

Babang Kabupaten Bengkayang tidak tersedia tempat pembuangan sampah 

dilengkapi dengan tutup. 

Pada penelitian ini sarana pembuangan sampah dibagi menjadi dua 

kategori yaitu memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat. 

Tabel V.7 

Distribusi Frekuensi sarana pembuangan sampah pada Sekolah 

Dasar  Negeri Di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang 

 

Sarana Pembuangan 

Sampah 

Jumlah  % 

Tidak memenuhi syarat 16 100% 

 Memenuhi syarat 0 0% 

Total 16 100 

Sumber : Data Primer, Tahun 2018 



63 

 

Berdasarkan tabel V.7di atas bahwa sarana pembuangan sampah yang ada 

pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang 

adalah kondisinya 100% tidak memenuhi syarat. 

 

4. Sarana Pembuangan Air Limbah  

Tabel V.8 

AnalisaPeritem Sarana Pembuangan Air Limbah Pada Sekolah Dasar 

Negeri Di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang 

 

No Sarana Pembuangan Air Limbah 
Ya Tidak 

F % F % 

1 

Saluran Terpisah Dengan Saluran 

Penuntasan Air Hujan 1 6,3% 15 93,8% 

2 Bahan Kedap Air 4 25,0% 12 75,0% 

3 Tidak Mencemari Lingkungan 4 25,0% 12 75,0% 

4 

Memenuhi Syarat Kesehatan Kedap 

Air, Tertutup Dan Dapat Mengalir 

Dengan Lancar 1 6,3% 15 93,8% 

5 

Dibuang Melalui Tangki Septic Dan Di 

Resapkan Ke Dalam Tanah 0 0% 16 100% 

6 

Memiliki Bak Kontrol Sehingga Mudah 

Dibersihkan 0 0,00% 16 100% 

Sumber: Data Tahun 201 

Hasil analisa peritem menunjukkan angka terbesar yaitu 100% sarana 

pembuangan air limbah pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jagoi Babang 

Kabupaten Bengkayangtidak dibuang melalui tangki septic dan tidak diresapkan 

ke dalam tanah dan tidak memiliki bak kontrol sehingga tidak mudah di 

bersihkan. 

Pada penelitian ini sarana pembuangan air limbah di bagi menjadi dua 

kategori yaitu memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat. 
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Tabel V.9 

Distribusi Frekuensi Sarana Pembuangan Air Limbah Pada 

Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten 

Bengkayang. 

 

Sarana Pembuangan Air 

Limbah 

Jumlah % 

Memenuhi syarat 0 0% 

 Tidak memenuhi syarat 16 100% 

Total 16 100 

Sumber : Data Primer, Tahun 2018 

Berdasarkan tabel V.9 diatas sarana pembuangan air limbah yang ada pada 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang adalah 

kondisinya 100% tidak memenuhi syarat. 

 

V.2  Pembahasan  

1. Sarana Penyediaan Air Bersih  

 Hasil pengamatan  menunjukkan bahwa Sekolah dasar di Kecamatan Jagoi 

Babang Memiliki sarana penyediaan air bersih tidak memenuhi syarat sebanyak 

87,5%. terlihat bahwa tingkat kesadaran mengenai sarana penyediaan air bersih 

masih kurang di lihat dari banyaknya sarana penyediaan air bersih yang belum 

memenuhi syarat fisik. 

Untuk pemeriksaan kualitas fisik warna pada sampel air sekolah dasar 

negeri di kecamatan menunjukkan 13 sekolah sampel airnya berwarna 

menunjukkan adanya kehadiran organisme, bahan-bahan yang tersuspensi dan 

oleh ekstrak-ekstrak senyawa organik serta tumbuh-tumbuhan yang dapat 

menimbulkan warna pada air. Warna dalam air juga dapat ditimbulkan oleh 

kehadiran organisme, bahan-bahan tersuspensi yang berwarna dan oleh ekstrak 

senyawa-senyawa organik serta tumbuh-tumbuhan oleh karena itu di sumber air 

yang mengandung warna tidak boleh digunakan karena bisa menyebabkan 

penyakit kulit bagi orang yang memiliki kulit sensitif. 
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Kekeruhan air disebabkan oleh zat padat yang tersuspensi, baik yang 

bersifat anorganik ataupun yang organik. Air yang keruh rata-rata berasal dari air 

kolam ada beberapa sekolah yang menggunakan air kolam karena tidak ada 

sumber air bersih lainya yang bisa di gunakan. Dampaknya bagi kulit bisa 

menyebabkan gatal-gatal.  

Bau dalam air dapat menunjukkan bahwa air tersebut tidak layak untuk di 

konsumsi dan hanya bisa di gunakan untuk mck saja. Rasa dalam air dapat 

menunjukkan kemungkinan adanya senyawa-senyawa asing yang mengganggu 

kesehatan. Untuk mengetahui berapa kadar jumlah zat padat terlarut dalam 

penelitian ini dilakukan pemeriksaan laboratorim yang menunjukkan bahwa tidak 

terdapat sekolah yang sumber air mengandung TDS berbahaya serta 

menggunakan air  mengandung TDS  yang  bisa menyebabkan penyakit. 

Dalam melakukan pengukuran  jumlah air bersih yang tersedia pada setiap 

sekolah terdapat beberapa Sekolah Dasar yang masih kekurangan air untuk 

kebutuhan di sekolah hal ini dikarenakan berbagai faktor seperti akses penunjang 

ketersediaan air tidak tersedia. Dampak yang akan timbul apabila kuantitas air 

bersih yang tersedia pada setiap sekolah tidak mencukupi akan menyebabkan 

lingkungan jamban dan lingkungan sekolah yang kotor dan bisa menimbulkan 

berbagai penyakit.  

Apabila jarak sumber pencemar kurang dari 10m bisa mencemarkan 

sumber air yang ada sehingga air tersebut tidak layak lagi untuk digunakan karena 

air tersebut bisa saja mengandung bakteri dan kuman yang berbahaya bagi 

kesehatan. Namun sebanyak 15 Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Jagoi 
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Babang jarak sumber air dengan sumber pencemar septic  tank sudah memenuhi 

syarat karena sudah berjarak lebih dari 10m dari sumber air. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ulfah (2016) yang 

mengatakan  hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 27 Sekolah Dasar Negeri 

di Wilayah Kecamatan Kikim Timur, sekolah dasar yang memiliki sumber air 

bersih yang memenuhi syarat sebanyak 12 sekolah dasar dan tidak memenuhi 

syarat 15 sekolah dasar.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Chandra (2006) air yang diperuntukan bagi 

konsumsi manusia harus berasal dari sumber yang bersih dan aman, serta bebas 

dari kontaminasi kuman atau kontaminasi bibit penyakit, bebas dari substansi 

kimia, biologis, radioaktif yang beracun dan berbahaya, tidak berasa, tidak 

berbau, tidak berwarna, dan tidak keruh sehingga dapat dapat digunakan untuk 

mencukupi kebutihan domestik dan rumah tangga serta memenuhi standar 

minimal yang ditentukan oleh WHO dan  Depkes RI. 

 Sejalan  dengan pendapat Sutrisno, (2010). Pada dasarnya air bersih harus 

memenuhi syarat kualitas yang meliputi syarat fisik, kimia dan bakteriologi. 

Syarat fisik air tidak boleh berwarna, berasa, berbau, suhu air hendaknya kurang 

lebih 250C dan air harus jernih. Syarat kimia air bersih yaitu tidak boleh 

mengandung racun, zat-zat kimia tertentu dalam jumlah melampaui jumlah 

ambang batas yang telah di tentukan. Dan syarat bakteriologik air bersih yaitu 

tidak boleh mengandung bakteri patogen seperti E.coli melebihi batas yang telah 

di tentukan yaitu 1/100mL air  

Sarana penyediaan air bersih yang memenuhi syarat sangat diperlukan 

disetiap sekolah dasar di kecamatan jagoi babang demi mewujudkan sekolah yang 



67 

 

sehat. serta kualitas fisik air yang ada dilingkungan sekolah sebaiknya memang 

harus dijaga untuk mencegah timbulnya penyakit yang disebabkan kualitas fisik 

air tidak bersih. Untuk itu, perlu di perhatikan jarak sumber air bersih dari sumber 

pencemar septictank, TPS, tempat pembuangan limbah serta tempat penampungan 

air bersih juga harus selalu dalam kondisi bersih demi mempertahankan kualitas 

fisik airnya tetap baik. 

 

2. Sarana Jamban 

Hasil penggamatan menunjukkan bahwa Sekolah dasar di Kecamatan 

Jagoi Babang memiliki sarana jamban tidak memenuhi syarat sebanyak 100%. 

terlihat bahwa tingkat kesadaran mengenai kebersihan sarana jamban masih 

kurang. Kondisi ini terjadi karena tidak di dukung oleh sarana yang cukup, 

jamban yang tersedia tidak dalam keadaan bersih,  jumlah jamban yang tersedia 

kurang mencukupi. 

Jamban yang terdapat pada sekolah dasar  harus berjumlah banyak dan 

harus terpisah antara siswa dan siswi. Apabila jamban yang tersedia jumlahnya 

kurang dan tidak bisa menampung jumlah siswa dan siswi yang terdapat di 

sekolah maka  bisa menimbulkan dampak bagi kesehatan seperti kencing batu saat 

buang air kecil ditahan. Siswa harus bergantian beraktivitas dalam jamban dan 

bisa mengganggu konsentrasi siswa dan siswi dalam belajar pada saat buang air 

kecil di tahan.  

Lantai jamban yang terdapat genangan air biasanya bisa menimbulkan bau  

tidak sedap dan lantai yang licin, akibat dari bau tersebut bisa mengganggu 

konsentrasi belajar siswa dan siswi serta dampaknya juga bisa menyebabkan 

kecelakaan seperti terpeleset pada saat mau beraktivitas dalam jamban. Kondisi  
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jamban yang tersedia juga harus dalam keadaan bersih. Jika jamban yang tersedia 

dalam keadaan tidak bersih  pasti akan memberikan dampak buruk terhadap 

kesehatan disekitarnya. Apabila terdapat jamban yang tidak bersih pada Sekolah 

Dasar dengan tanpa disadari suatu ketika siswa dan siswi  bisa saja terkena  

penyakit diare dan typus.  

 Dalam setiap jamban harus terdapat lubang penghawaan yang 

berhubungan langsung dengan udara di luar supaya udara bisa keluar masuk serta 

sinar matahari bisa masuk kedalam jamban untuk membunuh kuman. Apabila 

jamban yang tersedia tidak terdapat pentilasi bisa menimbulkan bau tidak sedap 

dan penggap serta bisa saja jamban tersebut menjadi tempat yang penuh bakteri 

dan kuman berbahaya bagi kesehatan.  

Bak penampung harus selalu di kuras setiap hari, apabila tidak di kuras 

bak penampung bisa saja menjaditempat perindukan nyamuk yang bisa 

menyebabkan penyakit malaria, dan demam berdarah serta apabila di kuras bak 

penampung akan selalu dalam keadaan bersih. Namun rata-rata bak penampung 

yang ada pada beberapa sekolah dasar jarang dikuras sehingga terdapat banyak 

jentik - jentik nyamuk dan air yang terdapat dalam bak penampung menjadi kotor. 

Penelitian ini sejalan dengan Notoatmodjo (2007) yang mengatakan bahwa 

persyaratan jamban harus terpenuhi, maka perlu diperhatikan bangunan jamban 

terlindung dari panas dan hujan, serangga, binatang-binatang lain dan tempat 

perindukan nyamuk, terlindung dari pandangan orang, terdapat lantai yang kuat 

serta tidak terdapat genangan  air dilantai wc dan memiliki saluran pembuangan 

limbah serta memiliki penampungan supaya tidak menimbulkan bau jamban harus 

tersedia dalam keadaan  bersih dan harus tersedia air bersih untuk berbagai 
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keperluan didalam wc serta harus mampu menampung seluruh jumlah anak 

sekolah. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Trahati (2015). Penyediaan sarana toilet 

merupakan bagian dari usaha sanitasi yang cukup penting peranya. Ditinjau dari 

sudut kesehatan lingkungan pembuangan kotoran yang tidak saniter akan dapat 

mencemari lingkungan terutama tanah dan sumber air. Beberapa penyakit yang 

disebabkan oleh tinja manusia antara lain thypus, disentri, kolera, bermacam-

macam cacing dan sebagainya. 

Jamban yang ada di Sekolah Dasar harus memenuhi syarat kesehatan 

Untuk meningkatkan kesehatan lingkungan sekolah jamban harus terpisah dari 

ruang kelas, agar bau khas dari jamban tidak menganggu konsentrasi belajar siswa 

dan siswi apabila dekat dengan ruang kelas kuman-kuman dari jamban dapat 

dengan mudah berbaur dengan siswa dan siswi disekolah dan menyebabkan 

hilang konsentrasi belajar.  

Sebaiknya jamban yang tersedia di setiap Sekolah Dasar Kecamatan Jagoi 

Babang  harus mencukupi jumlah siswa dan siswi yang berada di sekolah tersebut 

supaya tidak berebutan saat beraktifitas di dalam jamban dan tidak mengganggu 

konsentrasi belajar siswa dan siswi. Apabila jamban yang tersedia jumlahnya 

banyak pasti akan lebih bersih karena siswa tidak akan buang air kecil  di 

sembarangan tempat.  
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3. Sarana Pembuangan Sampah  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Sekolah Dasar di Kecamatan Jagoi 

Babang memiliki sarana pembuangan sampah tidak memenuhi syarat sebanyak 

100%. terlihat bahwa tingkat kesadaran mengenai kebersihan sarana pembuangan 

sampah masih kurang di lihat dari banyaknya sekolah yang tidak menyediakan 

tempat pembuangan sampah dilengkapi dengan tutup di setiap ruangan, tidak 

tersedia tempat pembuangan sampah yang dilengkapi dengan tutup serta tempat 

pengumpulan sampah sementara jaraknya kurang dari 10m. 

Agar tercipta kelas yang bersih dan sehat maka setiap sekolah seharusnya 

menyediakan tempat sampah yang di lengkapi dengan tutup dalam setiap ruangan 

supaya ruangan kelas terlihat bersih dan rapi. Apabila dalam kelas tidak 

menyediakan tempat sampah yang tidak tertutup maka akan menimbulkan bau 

dalam kelas dan akan mengganggu konsentrasi belajar siswa dan siswi dalam 

kelas tersebut namun hanya ada beberapa sekolah saja yang sudah menyediakan 

tempat sampah bertutup dalam kelas.  

Agar tercipta  lingkungan Sekolah Dasar yang bersih dan sehat maka 

setiap sekolah dasar harus menyediakan tempat pembuangan sampah sementara 

yang dilengkapi dengan tutup supaya tidak ada sampah yang berserakan di 

lingkungan sekolah dan halaman sekolah. Apabila sampah yang berserakan 

menyatu dengan tanah yang terkontaminasi telur cacing.  

Siswa Sekolah Dasar cenderung menghabiskan waktu bermainnya di 

sekolah dengan bermain tanah. Apabila sampah yang berserakan tersebut 
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dikumpulkan oleh siswa, telur cacing dapat menempel ditangan sehingga mereka 

bisa terinfeksi melalui kuku maka dari itu semua tempat pengumpulan sampah 

harus dibuat tertutup supaya dapat mencegah penularan telur cacing yang nantinya 

akan menimbulkan penyakit cacingan. Namun ada beberapa sekolah yang 

membuang sampah di dekat ruang kelas, 

Tempat pembuangan sampah sementara harus berjarak 10m dari ruang 

kelas supaya lingkungan sekolah terlihat rapi dan bersih namun masih ada 

beberapa sekolah yang tempat pembuangan sampah sementaranya kurang dari 

10m sehingga lingkungan sekolahnya terlihat kotor karena sampah berserakan dan 

bahkan ada beberapa sekolah dasar tidak menyediakan tempat pembuangan akhir 

sampah di kumpulkan pada sembarangan tempat lalu di bakar pada tempat yang 

berganti-ganti. 

Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten 

Bengkayang belum memiliki tempat penampungan sampah yang memenuhi 

standar yang sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan 

No.1429/MENKES/SK/XII Tahun 2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Kesehatan Lingkungan Sekolah. Hal ini di karenakan sekolah ini tidak memilki 

tempat sampah yang disertai tutup di setiap ruangan kelas, tidak memiliki tempat 

pembuangan sampah sementara yang  di lengakapi dengan tutup dan tempat 

penggumpulan sampah sementara berjarak kurang dari 10m dari ruang kelas 

(Kepmenkes, 2006). 

Hal ini sesuai dengan pendapat Mulia, (2005). Sampah seharusnya 

ditampung ditempat penampungan sementara dengan keadaan tertutup untuk 

menghindari terjadinya pencemaran lingkungan dan sumber air. Kondisi tempat 
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pembuangan sampah yang tidak memenuhi syarat akan memberikan peluang bagi 

kehidupan vektor penyakit melalui perantaraan lalat. Vektor ini dapat 

menyebabkan penyebaran penyakit pada manusia, selain itu sampah yang tidak 

disimpan dengan baik tidak menarik untuk dilihat. Oleh karena itu sampah harus 

dikelola dengan baik sehingga tidak mengganggu dan mengancam kesehatan 

masyarakat. 

Setiap Sekolah Dasar seharusnya menyediakan tempat pembuangan 

sampah yang memenuhi syarat supaya lingkungan sekolah terlihat rapi dan bersih 

serta terhindar dari bahaya penyakit seperti cacingan. Dengan di sediakan sarana 

pembuangan sampah yang memenuhi syarat ini di harapkan akan menghambat 

perkembangbiakan vektor penyebab penyakit pada manusia. 

Sebaiknya setiap sekolah menyediakan tempat sampah organik dan 

anorganik supaya sampah yang ada  bisa dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan 

dan fungsinya. Agar tidak terdapat tumpukan sampah di sekitar lingkungan 

sekolah. Serta lebih memperhatikan jarak tempat pengumpulan sampah dan 

tempat pembakaran sampah dengan ruang kelas demi terciptanya lingkungan 

sekolah yang bersih dan sehat serta terhindar dari berbagai jenis penyakit. 

 

4. Sarana Pembuangan Air Limbah . 

Hasil pengamatan  menunjukkan bahwa Sekolah dasar di Kecamatan Jagoi 

Babang memiliki sarana pembuangan air limbah  tidak memenuhi syarat sebanyak 

100%. terlihat bahwa tingkat kesadaran mengenai kebersihan sarana pembuangan 

sampah masih kurang di lihat dari banyaknya sekolah yang tidak membuang 
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limbah melalui tanki septic dan tidak di resapkan kedalam tanah serta tidak 

memiliki bak kontrol sehingga tidak mudah dibersihkan. 

Saluran pembuangan air limbah dibuat harus terpisah dari penetasan air 

hujan. Apabila SPAL dibuat tidak terpisah maka bisa menyebabkan terjadinya 

penggikisan pada tanah yang bisa menyebabkan lingkungan tersebut tersebut 

terendam air sehingga tanah di sekitarnya bisa becek dan terjadi kubangan lumpur 

dan air apabila musim hujan tiba. Dampaknya pada saat berjalan melewati 

kubangan lumpur harus berhati-hati karena bisa saja menyebabkan bahaya seperti 

terpeleset. 

Saluran pembuangan air limbah dibuat dari bahan kedap air supaya tidak 

mencemari lingkungan sekitar. Apabila saluaran pembuangan air limbah tidak 

dibuat dari bahan kedap air bisa berdampak bagi lingkungan hidup dan ekosistem 

bawah tanah karena bisa mempengaruhi  tingkat kesuburan tanah, bisa merusak 

ekosistem bawah tanah seperti cacing dan makluk hidup dalam tanah  lainnya. 

Kondisi pembuangan air limbah tidak boleh mencemari lingkungan karena 

dampaknya berbahaya bagi kesehatan masyarakat yang tinggal di lingkungan 

tersebut dan dampak dari air limbah yang dibuang ke lingkungan bisa 

menyebabkan timbulnya penyakit berjangkit. Dibuat memenuhi syarat kesehatan 

supaya tidak menimbulkan dampak yang berbahaya bagi manusia. Apabila tempat 

pembuangan air limbah tidak tertutup dan tidak dapat menggalir dengan lancar 

maka bisa menimbulkan bau tidak sedap dan bahaya kesehatan lainnya bagi 

masyarakat yang tinggal di sekitarnya. 

Air limbah yang dibuang melalui tangki septik dan diresapkan memang 

lebih aman karena air limbahnya tidak mencemari lingkungan sehingga tidak 
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membahayakan kesehatan manusia dan mahluk hidup lainya. Apabila air limbah 

dibuang ke sungai maka bisa saja menyebabkan rusaknya ekosistem yang terdapat 

dalam  sungai tersebut dan bisa menimbulkan dampak bagi kesehatan masyarakat 

apabila digunakan untuk mandi dan kebutuhan sehari-hari. Penyakit yang 

mungkin saja terjadi apabila air sungai yang tercemar air limbah digunakan 

masyarakat untuk  mandi seperti gatal-gatal dan iritasi pada kulit. 

Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten 

Bengkayang belum memiliki tempat pembuangan air limbah yang memenuhi 

standar yang sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kesehatan 

No.1429/MENKES/SK/XII Tahun 2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Kesehatan Lingkungan Sekolah. Hal ini dikarenakan saluran pembuangan air 

limbah tidak terpisah dengan saluran penentasan air hujan, bahan tidak kedap air, 

mencemari lingkungan, tidak memenuhi syarat kedap air, tidak tertutup serta, 

tidak dapat mengalir dengan lancar, tidak dibuang melalui tangki septic serta tiak 

diresapkan kedalam tanah, dan tidak memiliki bak kontrol (Kepmenkes, 2006). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Junaid, (2015). 

Saluran pembuangan air limbah yang berada disekolah memiliki kontruksi yang 

kurang baik di karenakan banyak sekolah yang tidak merawat saluran 

pembuangan yang masih banyak terdapat penimbunan sampah yang dapat 

membuat air tergenang di lingkungan sekolah, meskipun jarak sumber air bersih 

dengan penampungan air limbah sudah lebih dari 10m, namun tetap saja 

pembuangan limbah di setiap sekolah tidak terawat dan teraliri ke tempat 

pembuangan akhir. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Waluya, (2009). Yang menyebutkan 

lingkungan yang tidak sehat akibat limbah yang dibuang langsung ke lingkungan 

pada akhirnya akan menimbulkan berbagai penyakit berjangkit. Berbagai limbah 

berupa kotora manusia yang akan dibuang langsung ke lingkungan dapat 

menimbulkan berbagai penyakit seperti kolera, typus, diare, cacingandan lain-lain 

Sarana pembuangan air limbah di setiap sekolah dasar seharusnya 

mememiliki bak kontrol dengan tujuan supaya mudah dibersihkan namun pada 

kenyataannya semua sekolah dasar sarana pembuangan air limbahnya tidak 

memiliki bak kontrol sehingga air limbah di buang langsung ke lingkungan. 

Limbah yang dibuang langsung ke tanah berbahaya bagi orang yang tinggal di 

lingkungan tersebut karena bisa menimbulkan bau tidak sedap.  

Limbah yang dibuang langsung ke sungai berbahaya bagi ekosistem yang 

hidup didalamnya dan manusia yang menggunakan air untuk keperluan sehari-

hari. Maka dari itu sebaiknya setiap sekolah dasar harus memiliki bak kontrol 

untuk pembuangan air limbah supaya lingkungan sekolah terhindar dari bahaya 

penyakit dan bau tidak sedap. 

 

V.3 Keterbatasan Penelitian 

a. Peneliti tidak melakukan uji kualitas air secara kimiawi, radioaktivitas, 

dan mikrobiologis. 

b. Peneliti tidak dapat mengukur kebocoran pipa penyedia air ketika akan 

melakukan pengukuran jumlah ketersedian air. 

. 
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BAB VI 

PENUTUP 

VI.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Kondisi sarana penyediaan air bersih pada Sekolah Dasar Negeri 

Di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang sebanyak 

87,5% tidak memenuhi syarat. 

2. Kondisi sarana jamban pada Sekolah Dasar Negeri Di 

Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang sebanyak 

100% tidak memenuhi syarat. 

3. Kondisi sarana pembuangan sampah pada Sekolah Dasar Negeri 

Di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang sebanyak 

100% tidak memenuhi syarat. 

4. Kondisi sarana pembuangan air limbah pada Sekolah Dasar 

Negeri Di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang 

sebanyak 100% tidak memenuhi syarat. 

VI.2 SARAN 

a. Bagi Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Jagoi Babang 

Kabupaten Bengkayang. 

Diharapkan lebih memperhatikan kondisi sumber air 

bersih yang tersedia, jamban yang tersedia harus mampu 
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menampung seluruh jumlah murid, menyediakan tong sampah 

yang tertutup di setiap ruang kelas, dan membangun sarana 

pembuangan air limbah yang memenuhi syarat serta menjaga 

fasilitas sanitasi pada setiap sekolah dasar supaya kondisinya 

selalu dalam keadaan terawat dan bisa digunakan setiap saat 

sehingga tercipta lingkungan sekolah yang bersih dan terhindar 

dari berbagai jenis penyakit yang ada di lingkungan sekolah. 

 

b. Bagi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Jagoi Babang dan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bengkayang 

Diharapkan kepada Unit Pelaksana Teknis (UPT) Jagoi 

Babang dan Dinas Pendidikan Kabupaten Bengkayang agar 

lebih memperhatikan fasilitas sanitasi dasar di sekolah, 

membantu melakukan perbaikan kontruksi jamban yang sudah 

rusak,membangun jamban bagi sekolah yang kekurangan 

jamban dan membantu memprbaiki serta membangun saluran 

pembungan pembuangan air limbah bagi sekolah yang belum 

memiliki parit. 

c. Bagi Puskesmas Jagoi Babang 

Diharapkan kepada pihak puskesmas supaya melakukan 

penyuluhan tentang pentingnya menjaga fasilitas sanitasi dasar 

di sekolah dan memberikan pelatihan tentang bagaimanacara 



78 

 

menjaga serta merawat fasilitas sanitasi dasar supaya tetap 

bersih. 

 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Untuk peneliti selanjutnya melakukan uji kualitas air 

secara kimiawi, dan dan mikrobiologis. 
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LAMPIRAN 1 

 INSTRUMEN PENELITIAN 

      GAMBARAN ASPEK FASILITAS SANITASI DASAR PADA 

SEKOLAH 

      DASAR NEGERI DI KECAMATAN JAGOI BABANG 

      KABUPATEN BENGKAYANG 

    Fakultas Ilmu Kesehatan 

     Universitas Muhammadiyah Pontianak 

    2018 

 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN SANITASI SEKOLAH DASAR  

1. Nama Sekolah 

 :..................................................................................................... 

2. Alamat Sekolah 

:..................................................................................................... 

3. Tanggal Pengamatan   

:.................................................................................................... 

No Vaiabel Komponen yang dinilai Ya Tidak Keterangan 

1 2 3 4 5 6 

1 Sarana Penyediaan 

Air Bersih 

    

 a. Kualitas  1. Warna  

2. Kekeruhan 

3. Bau 

4. Rasa 

5.  Jumlah zat padat 

yang terlarut  

(Kepmenkes No, 1429 

Tahun 2006) 

   

 b. Kuantitas  Tersedia Sebanyak 15 

Liter/Orang/hari  

(Kepmenkes No, 1429 

Tahun 2006) 
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 c. Jarak sumber 

air dengan 

sumber 

pencemar  

Minimal 10m dari 

sumber pencemar septic 

tank, TPS, tempat 

pembuangan limbah 

(Kepmenkes No, 1429 

Tahun 2006) 

   

2 Jamban      

 a.  Kondisi 

jamban  

1. Terpisah dari 

ruang kelas 

2. Tersedia 1wc 

untuk 40 orang 

siswa dan 1wc 

untuk 25 siswi 

3. Tidak ada 

genangan air 

pada lantai wc 

4. Toilet tersedia 

dalam keadaan 

bersih 

5. Tersedia lubang 

penghawaan yang 

langsung 

berhubungan 

dengan udara luar  

6. Tersedia bak 

penampung yang 

tidak menjadi 

tempat 

perindukan 

nyamuk  

(Kepmenkes No, 1429 

Tahun 2006) 
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3 Saran pembuangan 

sampah 

    

 a. Tempat 

pembuangan 

sampah 

Di setiap ruangan 

tersedia tempat 

pembuangan sampah di 

lengkapi dengan tutup 

(Kepmenkes No, 1429 

Tahun 2006) 

 

   

 b. Tempat 

pembuangan 

sampah 

sementara 

1. Tersedia tempat 

pengumpulan 

sampah 

sementara di 

seluruh ruangan 

2. Tempat 

pengumpulan 

sampah 

sementara 

berjarak 10 m 

dari ruang kelas 

(Kepmenkes No, 

1429 Tahun 

2006) 

   

4 Sarana pembuangan 

limbah 

    

 a. Kondisi 

saluran 

pembuangan 

air limbah 

1. saluran terpisah 

dengan saluran 

penuntasan air 

hujan 

2. bahan kedap air 

3. tidak mencemari 

lingkungan 
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4. Memenuhi syarat 

kesehatan kedap 

air, tertutup dan 

dapat mengalir 

dengan lancar 

5. Dibuang melalui 

tangki septic dan 

di resapkan ke 

dalam tanah 

6. memiliki bak 

kontrol sehingga 

mudah 

dibersihkan  

(Kepmenkes No, 

1429 Tahun 

2006) 
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Lampiran 7 : Hasil Analisis Statistik 

LOKASI PENELITIAN 

ALAMAT SEKOLAH 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

JLN. LABAK LUAG DUSUN 

JAGOI 
1 6,3 6,3 6,3 

DUSUN PAREH 1 6,3 6,3 12,5 

DUSUN JAGOI KINDAU 1 6,3 6,3 18,8 

DUSUN PAUM 1 6,3 6,3 25,0 

JLN. RAYA SAPARAN 1 6,3 6,3 31,3 

JLN. YAMAKER 2 12,5 12,5 43,8 

JLN. DWI KORA DUSUN 

RISAU 
1 6,3 6,3 50,0 

DUSUN JAGOI SEJARO 1 6,3 6,3 56,3 

DUSUN SINDANG KASIH 2 12,5 12,5 68,8 

DUSUN SENANING 1 6,3 6,3 75,0 

JLN. SUNGAI KUMBA 1 6,3 6,3 81,3 

DUSUN PELENG 1 6,3 6,3 87,5 

DUSUN KINDAN 1 6,3 6,3 93,8 

JLN. SEMUNYING 1 6,3 6,3 100,0 

Total 16 100,0 100,0  
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NAMA SEKOLAH DASAR 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SDN O1 JAGOI BABANG 1 6,3 6,3 6,3 

SDN 02 PAREH 1 6,3 6,3 12,5 

SDN 03 JAGOI KINDAU 1 6,3 6,3 18,8 

SDN 04 PAUM 1 6,3 6,3 25,0 

SDN 05 SAPARAN 1 6,3 6,3 31,3 

SDN 06 SEI TAKE 1 6,3 6,3 37,5 

SDN 07 JAGOI BELIDA 1 6,3 6,3 43,8 

SDN 08 RISAU 1 6,3 6,3 50,0 

SDN 09 JAGOI SEJARO 1 6,3 6,3 56,3 

SDN 10 SAPARAN 1 6,3 6,3 62,5 

SDN 11 SAPARAN 1 6,3 6,3 68,8 

SDN 12 SAPARAN 1 6,3 6,3 75,0 

SDN 13 SENTIMOK 1 6,3 6,3 81,3 

SDN 14 PELENG 1 6,3 6,3 87,5 

SDN 15 SENTABENG 1 6,3 6,3 93,8 

SDN 16 PELENG 1 6,3 6,3 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

ANALISA UNIVARIAT 

Sarana Penyediaan Air Bersih 

 Frequency Percent 

Missing System 16 100,0 

 

Warna 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 3 18,8 18,8 18,8 

ya 13 81,3 81,3 100,0 

Total 16 100,0 100,0  
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Kekeruhan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 9 56,3 56,3 56,3 

ya 7 43,8 43,8 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Bau 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 12 75,0 75,0 75,0 

ya 4 25,0 25,0 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Rasa 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid tidak 16 100,0 100,0 100,0 

 

Jumlah Zat Padat Terlarut 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid tidak 16 100,0 100,0 100,0 

 

Air Bersih Tersedia 15 Liter/Orang/Hari 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 10 62,5 62,5 62,5 

ya 6 37,5 37,5 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Minimal 10m Dari Sumber Pencemar Septic Tank, TPS, Tempat 

Pembuangan Limbah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 1 6,3 6,3 6,3 

ya 15 93,8 93,8 100,0 

Total 16 100,0 100,0  
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Jamban 

 Frequency Percent 

Missing System 16 100,0 

 

Jamban Terpisah Dengan Ruang Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid ya 16 100,0 100,0 100,0 

 

Tersedia 1wc Untuk 40 Orang Siswa Dan 1wc Untuk 25 Siswi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 9 56,3 56,3 56,3 

ya 7 43,8 43,8 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Tidak Ada Genangan Air Pada Lantai Wc 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 6 37,5 37,5 37,5 

ya 10 62,5 62,5 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Toilet Tersedia Dalam Keadaan Bersih 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 12 75,0 75,0 75,0 

ya 4 25,0 25,0 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Tersedia Lubang Penghawaan Yang Langsung Berhubungan Dengan 

Udara Luar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 3 18,8 18,8 18,8 

ya 13 81,3 81,3 100,0 

Total 16 100,0 100,0  
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Tersedia Bak Penampung Yang Tidak Menjadi Tempat Perindukan 

Nyamuk 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 12 75,0 75,0 75,0 

ya 4 25,0 25,0 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

 

Sarana Pembuangan Sampah 

 Frequency Percent 

Missing System 16 100,0 

 

Disetiap Ruangan Tersedia Tempat Pembuangan Sampah Dilengkapi 

Dengan Tutup 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 12 75,0 75,0 75,0 

iya 4 25,0 25,0 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Tersedia Tempat Pembuangan Sampah Dilengkapi Dengan Tutup 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid tidak 16 100,0 100,0 100,0 

 

Tempat Pengumpulan Sampah Sementara Berjarak 10m Dari Ruangan 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 4 25,0 25,0 25,0 

iya 12 75,0 75,0 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 
 
 
 
 
 



159 

 

              Sarana Pembuangan Air Limbah 

 Frequency Percent 

Missing System 16 100,0 

 

Saluran Terpisah Dengan Saluran Penuntasan Air Hujan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 15 93,8 93,8 93,8 

ya 1 6,3 6,3 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Bahan Kedap Air 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 12 75,0 75,0 75,0 

ya 4 25,0 25,0 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Tidak Mencemari Lingkungan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 12 75,0 75,0 75,0 

ya 4 25,0 25,0 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Memenuhi Syarat Kesehatan Keap Air, Tertutup Dan Dapat Mengalir 

Dengan Lancar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

tidak 15 93,8 93,8 93,8 

ya 1 6,3 6,3 100,0 

Total 16 100,0 100,0  

 

Dibuang Melalui Tangki Septic Dan Di Resapkan Ke Dalam Tanah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid tidak 16 100,0 100,0 100,0 
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Memiliki Bak Kontrol Sehingga Mudah Di Bersihkan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid tidak 16 100,0 100,0 100,0 
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LAMPIRAN 8  

Dokumentasi  Penelitian  

SDN 01 JAGOI BABANG 

1.Sarana Penyediaan Air Bersih      2. Jamban 

 

3.Sarana Pembuangan Sampah   4. Sarana Pembuangan Air Limbah  
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SDN. 02 PAREH 

1.Sarana Penyediaan Air Bersih     2. Jamban    

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sarana Pembuangan Sampah   4.  Sarana Pembuangan Air Limbah  
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SDN 03 JAGOI KINDAU 

 

 

1. Sarana Penyediaan Air Bersih                                2. Jamban  

  

3.Sarana Pembungan Sampah 4. Sarana Pembuangan Air Limbah 
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SDN 04 PAUM 

 

 

 

 

1.Sarana Penyediaan Air Bersih      2. Jamban 

 

 

  

 

 

 

3.Sarana Pembuangan Sampah    4.Sarana Pembuangan Air Limbah 
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SDN 05 SAPARAN 

     

1. Sarana Penyediaan Air Bersih     2. Jamban  

3.Sarana Pembuangan Sampah    4. Sarana Pembuangan Air Limbah  
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SDN 06 SEI TAKE 

1. Sarana penyediaan air bersih      2. Jamban  

3. Sarana Pembuangan Sampah     4. Sarana Pembuangan Air Limbah 
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SDN 07 JAGOI BELIDA 

1. Sarana Penyediaan Air Bersih      2. Jamban  

3.Sarana Pembungan Sampah    4. Sarana Pembuangan Air Limbah  
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SDN 08 RISAU                                            

1. Sarana Peyediaan Air Bersih      2. Jamban 

3. Sarana Pembuangan Sampah     4. Sarana Pembuangan Air Limbah  
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SDN 09 JAGOI SEJARO 

1.Sarana Penyediaan Air Bersih      2. Jamban  

3.Sarana Pembuangan Sampah    4. Sarana Pembuangan Air Limbah 
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SDN 10 SAPARAN   

1.Sarana Penyediaan Air Bersih      2. Jamban Sarana 

3.Pembuangan Sampah      4.Sarana Pembuangan Air Limbah  
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SDN 11 SAPARAN 

1.Sarana Penyediaan Air Bersih       2. Jamban  

3.Sarana Pembuangan Sampah     4. Sarana Pembuangan Air Limbah  
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SDN 12 SAPARAN 

1.Sarana Penyediaan Air Bersih      2. Jamban  

3.Sarana Pembuangan Sampah    4. Sarana Pembuangan Air Limbah 
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SDN 13 SENTIMOK 

1.Sarana Penyediaan Air Bersih     2. Jamban    

3.Sarana Pembuangan Sampah     4.Sarana Pembuangan Air Limbah 
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SDN 14 PELENG 

1. Sarana Penyediaan Air Bersih     2. Jamban  

    

 

 

 

   

 

 

3.Sarana Pembuangan Sampah  
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SDN 15 SENTABENG 

1.Sarana Penyediaan Air Bersih     2. Jamba 

3.Sarana Pembuangan Sampah    4. Sarana Pembuangan Air Limbah  
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SDN 16 SEMUNYING JAYA 

1.Sarana Peyediaan Air Bersih      2. Jamban  

3.Sarana Pembuangan Sampah     4. Sarana Pembuangan Air Limbah  

 

 

 


